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PEMBINAAN KREATIVITAS MELALUI METODE BERCERITA 
DALAM PEMBELAJARAN MELUKIS DI KELOMPOK B1 TK PEMBINA 
KECAMATAN BANTUL 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi hasil pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data berupa kata-kata dan hasil 
tindakan yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 
penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan anak. Objek penelitian yaitu hasil 
lukisan anak Kelompok B1. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi penyidik (expert judgement) oleh tiga penilai. 
Analisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Data yang telah di peroleh di nilai berdasarkan rubrik dan indikator 
penilaian yang telah di susun oleh peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan 
sebagai berikut; (1) 95,1% lukisan telah sesuai dengan isi cerita; (2) 95,1% objek 
lukisan telah sesuai dengan objek yang terkandung dalam cerita; (3) 87,7% 
lukisan komposisi objek telah disusun baik dan bebas; (4) dan  85,2% anak telah 
menguasai teknik dalam melukis. Penilaian hasil pembinaan kreativitas berwujud 
27 lukisan dengan penilaian yaitu 23 lukisan mendapat bintang empat (****) 
dengan keterangan BSB (Berkembang Sangat Baik) dan 4 lukisan  mendapat 
bintang tiga (***) dengan keterangan BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Tidak 
ada satu pun lukisan yang mendapat bintang dua (**) dengan keterangan MB 









A. Latar Belakang 
Pendidikan di usia dini adalah salah satu proses pembinaan tumbuh 
kembang anak dari lahir hingga enam tahun secara menyeluruh mencakup aspek 
fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, 
rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, emosional dan sosial yang 
tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal (Mansur, 2007: 88). 
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan 
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, 
pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan lingkungan, di mana 
anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya 
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari 
lingkungan. Anak-anak bisa mengeksplorasi pengalaman mereka melalui cara 
mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang 
dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak (Yuliani: 2011). 
Guru memegang peran penting dalam pendidikan, tentunya juga dituntut 
kreativitasnya agar dapat mengembangkan potensi kreatif anak. Dalam kaitan 
pendidikan seni, Nursito (2000: 9) menjelaskan  bahwa permasalahan rendahnya 
pengembangan kreativitas anak lebih banyak disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan guru dalam mengembangkan kreativitas. Keadaan ini lebih 
diperburuk dengan kurangnya wawasan dan pemahaman guru terhadap hakikat 
pendidikan seni, dan lebih khusus lagi pemahaman guru terhadap anak sebagai 
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subjek didik yang memiliki karakteristik berbeda dengan orang dewasa. 
Kelemahan pemahaman guru tentang hal ini seringkali menyebabkan 
pengambilan keputusan-keputusan kependidikan yang kurang tepat baik metode 
pembinaan maupun dalam penilaian/evaluasi karya anak-anak. 
Suratno (2005: 19) menjelaskan anak kreatif dan cerdas tidak terbentuk 
dengan sendirinya melainkan perlu pengarahan salah satunya dengan memberi 
kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak. Hal ini dapat diketahui 
dengan masih banyaknya orang-orang yang belum mampu menghasilkan 
karyanya sendiri, mereka masih meniru karya milik orang lain. Keadaan tersebut 
disebabkan karena kurangnya pengembangan kreativitas melukis sejak usia dini. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pembina yang beralamatkan di Jl. 
Wahidin Sudiro Husada, Trirenggo, Kecamatan Bantul, Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55715. Tenaga pengajar yang dimiliki TK Pembina berjumlah 9 orang 
pengajar, 1 kepala sekolah, dan 2 pegawai tetap yayasan. Setiap kelas diampu oleh 
2 guru. Jumlah peserta didik di TK Pembina ada 105 anak yaitu di Kelompok A 
yang terbagi menjadi dua kelas A1 ada 24 anak, sedangkan A2 25 anak. Begitu 
juga Kelompok B juga terbagi dua kelas, B1 27 anak, sedangkan B2 29 anak. 
Kegiatan belajar mengajar di TK Pembina Kecamatan Bantul dilaksanakan hari 
senin sampai sabtu, dan di mulai pukul 07.30-11.00 WIB. Kurikulum yang 
digunakan di TK Pembina Kecamatan Bantul adalah Kurikulum 2013 yang 
menggunakan model pembelajaran tematik terpadu. 
Alasan peneliti memilih TK Pembina Kecamatan Bantul sebagai tempat 
penelitian karena TK Pembina Kecamatan Bantul adalah TK yang ditunjuk oleh 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul seperti yang telah 
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ditetapkan dalam Surat Keputusan No. 71a Tahun 2005 sebagai TK percontohan 
se-kecamatan Bantul. Di sekolah tersebut guru dominan menerapkan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran melukis. Selain itu di TK belum pernah 
menerapkan metode bercerita dalam pembelajaran melukis dan belum pernah ada 
penelitian  dengan materi metode bercerita dalam pembelajaran melukis.  
Penelitian ini dilakukan terhadap anak Kelompok B TK Pembina karena 
anak-anak di Kelompok B sebelumnya sudah memiliki bekal melukis sejak dari 
Kelompok A. Anak-anak Kelompok B juga lebih mudah  dan aktif berkomunikasi 
sedangkan anak-anak Kelompok A masih cenderung malu-malu dan takut. Dirasa, 
anak-anak Kelompok B sudah cukup mampu menyimak cerita yang disampaikan 
guru. 
Fokus penelitian ini adalah anak-anak Kelompok B1 dan dalam 
pembelajaran melukis di TK Pembina Kecamatan Bantul guru kurang 
memperhatikan hasil belajar anak terhadap pembelajaran yang satu ini. Guru 
sering menggunakan melukis sebagai pembelajaran relaksasi pada anak tanpa 
memperhatikan hasil karya anak sehingga didapati hasil karya anak dalam 
pembelajaran melukis terkesan tanpa arahan. Pada prinsipnya melukis berfungsi 
sebagai sarana untuk menyaluran imajinasi dan fantasi yang sangat bermakna 
dalam memelihara perkembangan kreativitas serta produktivitas anak-anak. 
Dalam proses pembelajaran di TK Pembina Kecamatan Bantul guru 
hanya menggunakan metode demonstrasi. Sanjaya W (2006: 152) menjelaskan 
bahwa “metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan”. Namun, dalam 
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hal ini anak cenderung masih meniru dan kurang adanya inisiatif sendiri. Oleh 
karena itu, diperlukan adanya teknik khusus dan metode yang dapat merangsang 
anak agar mempunyai daya imajinasi, kreativitas, dan inisiatif sendiri saat 
melukis. 
Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah metode bercerita tanpa 
alat peraga yang akan dilakukan oleh guru. Beberapa alasan cerita sangat penting 
bagi anak usia dini menurut Mbak Itadz (2008: 21-22)  adalah 
a) Bercerita merupakan alat pendidikan budi pekerti yang paling mudah 
dicerna anak. 
b) Bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan 
dengan dasar keterampilan lain, yaitu berbicara, membaca, menulis 
dan menyimak. 
c) Bercerita memberikan ruang lingkup yang bebas pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati. 
d) Bercerita memberikan rasa tahu kepada anak akan peristiwa atau 
cerita, alur dan yang demikian itu menumbuhkan kemampuan 
merangkai sebab akibat. 
 
Bercerita juga memudahkan anak dalam memahami materi yang 
diberikan, juga untuk memberikan daya imajinatif dan fantasi, serta 
menambahkan wawasannya terhadap nilai-nilai kebaikan. Bercerita dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu bercerita dengan menggunakan alat peraga dan tanpa 
alat peraga. Bercerita dengan alat peraga berarti bercerita dengan menggunakan 
benda tertentu untuk membantu visualisasi (kasat mata) cerita. Bercerita tanpa alat 
peraga berarti bercerita tanpa alat apapun, hanya dengan suara, ekspresi wajah, 
dan unsur lain dari pencerita (Musfiroh: 2010). 
Moeslichatoen (2004: 168) menyatakan bahwa metode bercerita dalam 
kegiatan pengajaran anak di TK mempunyai beberapa manfaat tujuan pendidikan 
TK antara lain 1) dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai 
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moral, dan keagamaan, 2) kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar 
untuk berlatih mendengarkan. 3) anak memperoleh bermacam informasi tentang 
pengetahuan, nilai dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, 4) mengembangkan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotor 
yang dimiliki oleh anak, 5) melatih anak untuk menjadi pendengar yang kreatif 
dan kritis, sehingga anak kreatif dalam melakukan pemikiran-pemikiran baru 
berdasarkan apa yang didengar, 6) melatih daya serap anak, 7) melatih daya pikir 
anak dan 8) melatih daya konsentrasi anak. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti menyusun judul “Pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul”. 
 
B. Fokus dan Batasan Masalah 
1. Berdasarkan uraian latar belakang, maka fokus masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimanakah pembelajaran dan hasil pembinaan kreativitas melalui 
metode bercerita dalam pembelajaran melukis kelompok B1 TK Pembina 
Kecamatan Bantul ? 
2. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu materi melukis yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 dengan tema lukisan “alam semesta” difokuskan dengan 
subtema “benda-benda langit (ruang angkasa)”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, 
dan hasil pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dalam pembelajaran melukis di TK Pembina Kecamatan Bantul. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan bagi pelaksana 
pembelajaran melukis di TK Pembina Kecamatan Bantul, serta bermanfaat 







A. Deskripsi Teori 
1. Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) 
Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana pendidikan yang 
sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan 
berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak 
(Yuliani, 2009: 2). UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, hal tersebut bisa dilihat pada pasal 1 butir 14 yang menyatakan bahwa 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
dengan memberi rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan erkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Taman kanak-kanak adalah salah satu satuan pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi 
anak usia empat tahun sampai enam tahun (Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Anak Usia Dini: 2015). Sesuai dengan buku 10 Pedoman Penerapan Kurikulum 
2013 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang standar PAUD, 
bahwa perkembangan anak mencakup 6 aspek yaitu nilai-nilai agama dan moral, 
fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni. Setiap anak didik 
Taman Kanak-kanak memerlukan kesempatan tumbuh berkembang dengan 
didukung berbagai fasilitas sarana dan prasarana seperti alat permainan edukatif, 




Tujuan Taman Kanak-kanak dalam Direktorat Pembinaan TK dan SD 
(2010: 4) diantaranya adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai 
potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosial 
emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni untuk siap 
memasuki pendidikan dasar.  
Pendidikan di TK tidak terlepas dari adanya pendekatan sebagai prinsip 
yang dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran. Pendekatan tersebut 
adalah (1) berorientasi pada kebutuhan anak, (2) belajar melalui bermain, (3) 
lingkungan yang kondusif, (4) tema, (5) menggunakan pembelajaran terpadu, (6) 
menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar, (7) dilaksanakan 
secara bertahap dan berulang ulang (Jamal Ma‟mur Asmani, 2009: 71). 
 
2. Kurikulum Taman Kanak-kanak 
Kurikulum dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Menurut S. Nasution (2001: 5), kurikulum dipandang sebagai suatu 
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah 
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 
pengajarnya. Soemiarti (2003: 58) menjelaskan bahwa setiap sekolah mempunyai 
kurikulum sendiri yang sifatnya khas, kegunaannya agar tercapai tujuan 
pendidikan di sekolah tersebut. 
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Struktur kurikulum PAUD formal berisi program-program 
pengembangan anak, meliputi pengembangan nilai dan moral, fisik motorik, 
kognitif, bahasa, sosio emosional dan seni (Suyadi dan Dahlia: 2015). 
 
3. Karakteristik Anak TK usia 5-6 Tahun 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 
dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan cara yang berbeda. 
Kartini Kartono (1990: 109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki 
karakteristik (1) bersifat egosentris naif, (2) mempunyai relasi sosial dengan 
benda-benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitif, (3) ada kesatuan 
jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 
(4) sikap hidup yang fisiognomis, yaitu anak secara langsung memberikan 
atribut/sifat lahiriah atau materiel terhadap setiap penghayatannya. 
Pendapat lain tentang karakteristik anak TK dikemukakan oleh Sofia 
Hartati (2005: 8-9) sebagai berikut. (1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, (2) 
merupakan pribadi yang baik, (3) suka berfantasi dan, (4) masa potensial untuk 
belajar, (5) memiliki sikap egosentris, (6) memiliki rentan daya konsentrasi yang 
pendek, (7) merupakan bagian dari makhluk sosial. 
Secara lebih rinci, Syamsuar Mochtar (1987: 230) menjelaskan tentang 
karakteristik anak usia dini, yaitu sebagai berikut. 
a. Anak usia 4-5 tahun 
1) Gerakan lebih terkoordinasi 
2) Senang bermain dengan kata 
3) Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas dengan hati-hati 
4) Dapat mengurus diri sendiri 
5) Sudah dapat membedakan satu dengan banyak 
b. Anak usia 5-6 tahun 
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1) Gerakan lebih terkontrol 
2) Perkembangan bahasa sudah cukup baik 
3) Dapat bermain dan berkawan 
4) Peka terhadap situasi sosial 
5) Mengetahui perbedaan kalamin dan status 
6) Dapat berhitung 1-10 
 
Berdasarkan karakteristik yang telah disampaikan maka dapat 
disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun (kelompok B), mereka dapat melakukan 
gerakan yang terkoordinasi, perkembangan bahasa sudah baik dan mampu 
berinteraksi sosial. Usia ini juga merupakan masa sensitif bagi anak untuk belajar 
bahasa. Dengan koordinasi gerakan yang baik anak mampu menggerakkan mata-
tangan untuk mewujudkan imajinasinya dalam bentuk gambar, sehingga 
penggunaan gambar karya anak dapat meningkatkan kreativitasnya. 
 
4. Kreativitas Anak TK 
Kreativitas didefinisikan secara berbeda-beda. Keberagaman definisi itu, 
tergantung pada bagaimana orang mendefinisikannya (creativity is a matter of 
definition). Tidak ada satu definisi yang dianggap dapat mewakili pemahaman 
yang beragam tentang kreativitas. Mikke Susanto (2011: 229) mengemukakan 
“kreativitas adalah kesanggupan seseorang untuk menghasilkan karya-karya atau 
gagasan-gagasan tentang sesuatu yang pada hakikatnya baru atau baru sama sekali 
dalam arti tidak diketahui atau belum pernah diciptakan sebelumnya”. 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat kombinasi 
baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau sudah 
dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah 
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diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu dilingkungan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat (Munandar: 1992).  
Ada empat aspek dari kreativitas menurut Munandar (2009: 45) yaitu 
pribadi, pendorong (press), proses, dan produk. 
1) Pribadi 
Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif adalah mencerminkan 
orisinilitas dan individu tersebut. Dari ungkapan pribadi, dapat diharapkan 
timbulnya ide-ide baru dan produk-produk yang produktif. 
2) Pendorong (press) 
Bakat kreatif anak akan terwujud jika ada pendorong dan dukungan dari 
lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri (motivasi 
internal) untuk menghasilkan sesuatu. 
3) Produk 
Pembinaan kreativitas, anak perlu diberi kesempatan untuk bersibuk diri 
secara kreatif. Pendidik hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan 
dirinya dalam kegiatan kreatif. Proses pembinaan kreativitas yang terpenting 
adalah memberi kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara 
kreatif. 
4) Proses 
Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif yang 
bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, yaitu sejauh mana 
keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses 
(kesibukan/kegiatan) kreatif. Pendidik harus menghargai produk kreativitas anak 
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dan mengkomunikasikannya kepada orang lain, misalnya dengan 
mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya anak. Ini akan lebih menggugah 
minat anak untuk berkreasi. 
Selain empat aspek dari kreativitas, Menurut Munandar (2009: 31) ada 
empat alasan mengapa kreativitas perlu ditanamkan sejak dini, antara lain. 
1) Saat berkreasi, orang dapat mengaktualisasi dirinya dan perwujudan 
/aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi 
dalam hidup manusia (Maslow, 1967). 
2) Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu 
masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih 
kurang mendapat perhatian dalam pendidikan (Guilford, 1967). 
3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri 
dan lingkungan, tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. 
(Biondi, 1972). 
4) Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 
hidupnya. Dalam era pembangunan ini, kesejahteraan dan kejayaan 
masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan kreatif berupa 
ide-ide baru, penemuan baru maupun teknologi baru. 
Berdasarkan keempat alasan di atas, kreativitas sangat berpengaruh bagi 
kehidupan anak dalam berbagai hal terutama dalam masa perkembangannya, 
dimana anak dapat melatih pola pikir dan pandangan terhadap sesuatu yang baru. 
a. Ciri-ciri Kreativitas Anak 
Ciri-ciri kreativitas anak dapat diketahui melalui pengamatan terhadap 
perilaku anak yang berbeda dengan anak pada umumnya. Perbedaan perilaku anak 
tersebut biasanya membuat orangtua cemas dan bagi orangtua yang belum 
memahami tentang ciri-ciri anak kreatif biasanya menganggap sebagai anak nakal. 
Bakat dalam bentuk kreativitas akan tumbuh dan berkembang jika 
didukung dengan fasilitas dan kesempatan yang memungkinkan. Orangtua dan 
guru harus menyadari keberagaman bakat dan kreativitas anak. 
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Ciri-ciri kreativitas anak menurut Munandar (2009: 71) adalah 
(1) rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, (2) sering mengajukan 
pertanyaan yang baik, (3) memberikan gagasan atau usul terhadap suatu 
masalah, (4) bebas dalam menyatakan pendapat, (5) mempunyai rasa 
keindahan yang dalam, (6) menonjol dalam salah satu bidang seni, (7) 
mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang, (8) 
mempunyai rasa humor yang luas (9) mempunyai daya imajinasi, (10) 
orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
 
Karakteristik kreativitas anak dalam penelitian ini adalah kreativitas yang 
menunjukkan kelancaran anak dalam memproduksi lukisan sesuai dengan 
ketepatan cerita yang disampaikan guru dan boleh dikembangkan sesuai fantasi 
anak.  
b. Penilaian Kreativitas 
Menurut Munandar (2009: 192) penilaian kreativitas kognitif meliputi. 
1) Berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan atau jawaban 
yang relevan. 
2) Berpikiran luwes atau fleksibel, yaitu mempunyai arah pemikiran 
yang berbeda-beda dan tidak monoton. 
3) Berpikir orisinil, yaitu memberikan jawaban yang tidak lazim, 
jawaban yang berbeda dari yang lainnya. 
4) Berpikir terperinci atau elaborasi, yaitu memperluas gagasan-gagasan. 
 
5. Pembelajaran Melukis di TK 
Untuk membahas pembelajaran melukis di TK, perlu diuraikan terlebih 
dahulu definisi pembelajaran. 
a. Definisi Pembelajaran 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran adalah suatu persiapan yang disiapkan oleh guru guna menarik dan 
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memberi informasi kepada siswa, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh 
guru dapat membantu siswa dalam menghadapi tujuan (Dimyati dan Mudjiono : 
2009). 
Pengertian lain belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Slameto, 2003: 2). Definisi pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2005: 57) 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Sesuai definisi di atas, pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang 
terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Pembelajaran harus didukung dengan baik oleh semua 
unsur dalam pembelajaran yang meliputi pendidik, peserta didik dan juga 
lingkungan belajar. 
 
b. Hakekat Pembelajaran Melukis Bagi Anak TK 
Hakekat pembelajaran pada anak TK haruslah berpusat pada anak, 
menyenangkan, sukarela, bermain sambil belajar dan bermakna. Melukis adalah 
kegiatan menggambar yang fungsinya mengarah pada ekspresi seni murni secara 
bebas individual dan tidak selalu terkait pada ketentuan-ketentuan seperti halnya 
menggambar. 
Melukis merupakan salah satu bentuk berekspresi yang popular bagi anak 
usia dini. Melukis bagi anak adalah media berekspresi dan berkomunikasi yang 
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dapat menciptakan suasana aktif dan menyenangkan, oleh karena itu perlu 
pemahaman yang benar melalui melukis. 
Hajar Pamadhi (2012: 158) menjelaskan melukis bagi anak adalah 
sebagai berikut : 
 
“Dalam proses berkarya seni, pikiran dan perasaan anak aktif bahkan 
pikiran anak bercampur perasaan anak. Anak pada usia dini belum dapat 
membedakan makna berpikir dengan merasakan. Semuanya masih 
menyatu dalam kegiatan yang bersifat refleksi.” 
 
Melukis menurut Sumanto (2005 : 47-48) adalah proses mengungkapkan 
ide atau gagasan melalui unsur pigmen atau warna di atas kanvas, dalam hal ini 
merupakan unsur yang utama dalam karya lukisan, sedangkan menggambar 
adalah kegiatan manusia untuk mengungkapkan apa yang dirasakan dan 
dialaminya baik mental maupun visual dalam bentuk garis dan warna. Dibagian 
lain, Hajar Pamadhi (2012: 151) menjelaskan adanya perbedaan menggambar dan 
melukis adalah menggambar dari kata to draw yang berarti menggoreskan atau 
membuat garis pada medium kertas, yang berupa karya seni rupa, sedangkan 
melukis dari kata to paint yang artinya mengecat atau memblok dengan warna. 
Melukis bagi anak adalah kegiatan membayangkan atau berimajinasi masa lalu 
maupun masa yang akan datang. 
Sumanto (2005: 11) menyatakan bahwa 
“Seni lukis adalah jenis karya seni rupa dwimatra yang keberadaannya 
dikatakan berumur paling tua. Seniman lukis dalam berkarya 
ditentukan oleh dorongan kreatif sehingga bisa menciptakan karya 
yang murni secara bebas sesuai gaya pribadinya. Lukisan dapat dibuat 
dengan berbagai macam media/bahan antara lain cat lukis, tinta, 




Perkembangan melukis pada anak TK mempunyai banyak manfaat yang 
didapatnya. Hajar Pamadhi (2008: 97-114) menyebutkan ada 9 manfaat melukis 
bagi perkembangan anak TK yaitu sebagai berikut : 
1) Melukis sebagai media mencurahkan perasaan. 
Melukis bagi seseorang memiliki surahan perasaan yang dituangkan 
dalam bentuk dan warna dilukisan mereka. Bagi anak warna yang digunakan, 
dikombinasi dan disusun adalah sebagai simbol menyatakan sesuatu. 
2) Melukis sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk). 
Media bercerita ini sebagai alat berkomunikasi pada orang lain tentang 
pengalaman anak dan diwujudkan dalam karya yang dibuatnya. Sebuah karya 
kadang tak berbentuk, susah dipahami orang lain tetapi bagi anak sebagai 
ungkapan isi cerita yang ingin disampaikan. 
3) Melukis berfungsi sebagai alat bermain. 
Melukis bagi anak sebagai alat untuk bermain, warna yang digunakan 
anak sering kali untuk media bermain. Permainan warna dengan berbagai teknik 
seperti meniup, menumpahkan warna, menempel, mengecap atau mencetak yang 
dapat mengubah suatu bentuk yang bermakna. 
4) Melukis melatih ingatan. 
Melukis berfungsi sebagai gambaran bayangan hal yang ada dalam 
pikiran pelukis. Pengalaman yang menyedihkan atau pengalaman yang bahagia 






5) Melukis melatih berpikir komprehentif (menyeluruh). 
Melukis berfungsi sebagai media mengemas suatu peristiwa, bentuk rasa, 
dalam catatan visual. Melukis juga sebagai bahasa visual, catatan kejadian yang 
dituangkan kedalam catatan bergambar, mempunyai nilai nalar tinggi berupa 
pengembangan daya tangkap komprehensif dan mengungkapkan secara sistematis 
namun ekspresif. 
6) Melukis sebagai sublimasi perasaan. 
Melukis berfungsi sebagai media mencurahkan ungkapan perasaan 
terhadap peristiwa melalui warna yang digabungkan pada gambar terhadap 
peristiwa dengan tambahan warna untuk menggambarkan sebuah kejadian. 
Peristiwa ini sebagai bentuk kejujuran atas kejadian dan sekaligus merupakan 
catatan terhadap kejadian yang ada. 
7) Melukis melatih keseimbangan. 
Melukis adalah menyusun bentuk dan warna, dapat diartikan warna 
melambangkan ungkapan perasaan, bentuk melambangkan pikiran, tetapi ini 
semua dapat terbalik sesuai peristiwa yang terjadi. Secara keseluruhan cara anak 
membayangkan sesuatu oleh anak dianggap sebagai menyeimbangkan antara otak 
dan emosi, sebab pikiran dan perasaan anak masih menyatu. 
8) Melukis melatih kreativitas anak. 
Melukis berfungsi sebagai kegiatan berpikir anak untuk menyimbolkan 
gerakan pengalaman baru yang pernah terjadi dan dapat menuangkan ide yang 





9) Melukis mengembangkan rasa kesetiakawanan sosial yang tinggi. 
Melukis merupakan kegiatan anak untuk menceritakan atau diskusi 
kepada teman sampingnya, dengan kegiatan yang bervariasi guru dapat 
melakukan tindakan preventif. Tindakan preventif adalah upaya guru agar anak 
tidak mengganggu kegiatan teman lain saat melukis atau menggambar dapat 
dilakukan pencegahan dan penyadaran bahwa kegiatan teman yang lain akan 
macet saat berkarya. 
 
c. Metode Pembinaan Seni Rupa Anak 
Hajar Pamadhi (2012: 204-205) metode pembinaan pada pendidikan seni 
rupa, berdasarkan kemampuan belajar seni dan kerajinan. Metode ini yaitu 
1) Metode mengkopi dan mereduksi adalah pada tingkatan paling mudah 
karena diperlukan teknis saja. Teknis ini jika tidak diperoleh ide dan 
gagasan anak untuk menciptakan hasi karya. 
2) Metode mencontoh dan menirukan adalah anak dituntut melakukan 
kegiatan yang meliputi pengayaan, percobaan, dengan contoh yang 
ada. Anak dapat mencontoh bentuk dengan ukuran lebih kecil dan 
beda mediumnya. 
3) Metode mengubah adalah mirip dengan metode mencontoh, namun 
anak diminta menambah atau mengurangi bentuk yang diberikan. 
Pengubahan dimulai dari mendeformasi bentuk, yaitu mengubah 
bentuk ciri khas dan makna bentuk masih tampak. Destorsi adalah 
mengubah bentuk dengan ciri khas asli, stilisasi adalah pengayaan, 
menuntut keunikan sebuah bentuk lebih fungsional dan bermakna. 
4) Metode mencipta terpimpin adalah strategi dilakukan guru agar anak 
kreatif. Sifat masih dominasi instruktur guru. Dengan demikian 
keterkaitan guru, anak dan order sangat tinggi. 
5) Metode mencipta bebas adalah anak diminta menciptakan bentuk 
sesuai order. 
 
Pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul menggunakan metode 
pembinaan mencipta bebas yang merupakan mencipta bentuk sesuai order. Anak 
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dapat melukis dengan fantasi masing-masing sesuai isi cerita yang disampaikan 
guru. Anak menjadi kreatif karena adanya dukungan dari lingkungan yang 
membangkitkan daya cipta anak. 
 
6. Metode Bercerita dalam Pembelajaran TK 
Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang artinya suatu 
cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan hal ini dikemukakan oleh Fadlillah (2012: 161). 
Dalam bahasa metode bercerita adalah metode penyampaian pesan atau 
penyajian meteri pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada 
anak usia dini. Dalam pelaksanaan kegiatan bercerita kegiatan pembelajaran pada 
anak usia dini metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan hal 
yang baru kepada anak dalam rangka mengembangkan berbagai kompetensi dasar 
anak usia dini. 
Moeslichatoen (2004: 158-160) menjelaskan bahwa 
Macam-macam teknik bercerita yang dapat dipergunakan antara lain 
sebagai berikut. 
a) Membaca langsung dari buku cerita. 
b) Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku. 
c) Menceritakan dongeng. 
d) Bercerita dengan menggunakan papan flannel. 
e) Bercerita dengan menggunakan media boneka. 
f) Dramatisasi suatu cerita. 
g) Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan. 
 
Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang 
perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan 
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain (Bachri, 2005: 10).  
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Menurut Moeslichatoen (2004: 157), bahwa metode bercerita merupakan 
salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita 
kepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakanpun harus menarik dan 
mengundang perhatian tetapi tidak terlepas dari tujuan pembelajaran anak usia 
dini. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan ketika cerita sebagai metode 
pembelajaran menurut Musfiroh (2010: 77) yaitu (1) relevansi dengan tuntutan 
kurikulum, (2) mempertimbangkan karakter dan perkembangan anak, (3) faktor 
waktu, (4) sumber material yang ada, (5) kompetensi dan karakter mata pelajaran. 
Hal-hal tersebut harus diperhatikan agar penggunaan cerita sebagai metode 
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal.  
 
a. Bentuk-bentuk Metode Bercerita 
Penggunaan metode bercerita di PAUD dapat disajikan dengan berbagai 
cara. Media pembelajaran yang digunakan bertujuan untuk mengoptimalkan 
penyampaian materi pembelajaran. Bercerita dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
bercerita dengan menggunakan alat peraga dan tanpa alat peraga. Bercerita 
dengan alat peraga berarti bercerita dengan menggunakan benda tertentu untuk 
membantu visualisasi (kasat mata ) cerita. Bercerita tanpa alat peraga berarti 
bercerita tanpa alat apapun, hanya dengan suara, ekspresi muka, dan unsur lain 






b. Manfaat Metode Bercerita untuk Anak 
Cerita banyak memberi manfaat bagi anak-anak. Beberapa manfaat yang 
dapat diperoleh anak dalam penggunaan cerita sebagai metode pembelajaran 
menurut Musfiroh (2010: 72) adalah sebagai berikut : 
1) Mengasah imajinasi anak 
2) Mengembangkan kemampuan berbahasa 
3) Mengembangkan aspek sosial 
4) Mengembangkan aspek moral 
5) Mengembangkan kesadaran beragama 
6) Mengembangkan aspek emosi 
7) Menumbuhkan semangat berprestasi 
8) Melatih konsentrasi anak 
 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita 
Sama seperti metode pembelajaran yang lain, metode bercerita juga 
memiliki kekurangan dan kelebihan. Dieni (2006: 6) menyatakan kelebihan dan 
kekurangan metode bercerita, yaitu. 
a. Kelebihannya antara lain : 
1. Dapat menjangkau jumlah anak yang relatif lebih banyak. 
2. Waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. 
3. Pengaturan kelas menjadi lebih sederhana. 
4. Guru dapat menguasai kelas dengan mudah. 
 
b. Kekurangannya antara lain : 
1. Anak didik menjadi pasif, karena lebih banyak mendengarkan atau 
menerima penjelasan dari guru. 
2. Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan kemampuan anak 
untuk mengutarakan pendapatnya. 
3. Daya tangkap atau serap anak didik berbeda dan masih lemah 




d. Rancangan Kegiatan Bercerita 
Dalam membahas rancangan kegiatan bercerita berturut-turut akan 
dibahas tentang rancangan persiapan guru, rancangan persiapan kegiatan 
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bercerita, dan rancangan penilaian kegiatan bercerita. Rancangan kegiatan 
bercerita menurut Moeslichatoen (2004: 175-180) yaitu 
Rancangan perispan guru meliputi : 
1. Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih untuk kegiatan bercerita. 
2. Menetapkan rancangan bentuk bercerita yang dipilih. 
3. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 
bercerita. 
4. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita. 
5. Sesuai dengan rencana tema dan tujuan makan ditetapkan langkah-
langkah sebagai berikut. 
a. Langkah pertama, mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam 
kegiatan bercerita kepada anak. 
b. Langkah kedua, mengatur tempat duduk anak. 
c. Langkah ketiga, merupakan pembukaan kegiatan bercerita. 
d. Langkah keempat, merupakan pengembangan cerita yang 
dituturkan guru dengan cara menyajikan fakta-fakta disekitar 
kehidupan anak. 
e. Langkah kelima, menetapkan cara bertutur yang dapat 
menggetarkan perasaan anak. 
f. Langkah keenam, merupakan langkah penutup kegiatan 
bercerita. 
g. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita. 
 
e. Tujuan Metode Bercerita 
Tujuan dari metode bercerita adalah membantu mengembangkan fantasi 
anak, mengembangkan perkembangan bahasa anak dan mengembangkan nilai 
moral anak (Isjoni, 2011: 90-91). Menurut Abdul Majid dan Abdul Aziz (2002: 
170), bahwa tujuan dari metode bercerita yaitu menghibur anak-anak dan 
menyenangkan mereka dengan bercerita yang baik, menambah pengetahuan anak. 
Berdasarkan uraian di atas, maka metode bercerita bertujuan untuk melatih anak 
berkomunikasi dan berkonsentrasi dengan baik serta mengerti pesan dari cerita 




7. Alat dan Bahan Pembelajaran Melukis 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembinaan kreativitas melalui 
metode bercerita pada pembelajaran melukis adalah kertas Manila ukuran A4, 
spidol, pastel, kuas, pewarna  makanan. 
 
8. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan judul penelitian yang telah diuraikan dalam kajian teori, 
maka peneliti menyusun alur kerangka berpikir dalam bentuk bagan dibawah ini : 













Pembelajaran melukis di TK Pembina Kecamatan Bantul lebih dominan 
menggunakan metode demonstrasi, dalam hal ini peneliti akan mencoba 
menerapkan metode bercerita dalam pembelajaran melukis yang akan 
Pembinaan Kreativitas melalui Metode Bercerita dalam 
Pembelajaran Melukis (1) 
Metode Cerita (2) 
Anak TK   (3)  
Kreativitas Anak    (8) 
Lukisan    (7) 
Fantasi    (4) Media    (5) Teknik    (6) 
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disampaikan oleh guru kepada anak-anak. Jadi, guru akan bercerita dengan narasi 
sederhana yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan tema dan subtema 
program semester Kurikulum 2013 dan anak-anak diharapkan mendengarkan dan 
menyimak. Selanjutnya, anak-anak diminta untuk melukiskan kembali isi cerita 
yang disampaikan oleh guru menurut fantasi masing-masing anak dengan spidol 
pada selembar kertas manila ukuran A4. Kemudian anak-anak mewarnai lukisan 
mereka dengan pastel dan terakhir diwarnai dengan pewarna makanan yang telah 
disediakan. Anak-anak boleh mengembangkan dan menambah objek menurut 
kreativitas mereka.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian tentang kreativitas menggambar anak melalui metode bercerita 
pernah dilakukan oleh Aetin Respati Ningrum (2014) dalam jurnalnya yang 
berjudul Meningkatkan Kemampuan Kreativitas Menggambar Melalui 
Metode Bercerita Pada Anak Kelompok A di TK Widya Putra DWP UNS 
Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014. Dalam penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode bercerita mampu meningkatkan kreativitas 
menggambar anak. Peningkatan tersebut ditunjukkan pada hasil peningkatan 
nilai rata-rata kelas dan nilai ketuntasan yang dicapai oleh anak. Pada kondisi 
awal sebelum tindakan nilai rata-rata kreatiivtas menggambar anak yaitu 
55,86% kemudian pada Siklus I meningkat menjadi 64,36%, dan pada Siklus 
II mencapai 86,36%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kreativitas 
menggambar anak dapat meningkat apabila metode bercerita yang digunakan 
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dapat disampaikan dengan baik. Persamaan penelitian terdapat pada persiapan 
dan pelaksanaan pembelajaran. 
2. Penelitian kreativitas menggambar anak melalui metode bercerita juga pernah 
dilakukan oleh Laela Barokah (2012) dalam skripsinya yang berjudul 
Meningkatkan Kemampuan Menggambar Anak Taman Kanak-kanak Melalui 
Metode Cerita (Penelitian Tindakan Kelas di TK Al-Ghozali Kecamatan 
Majalaya Kabupaten Bandung Tahun Ajaran 2012/2013). Dalam skripsi 
tersebut dijelaskan bahwa keterampilan menggambar anak dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan metode bercerita. Peningkatan tersebut terlihat dari 
kondisi anak yang sebelum diberi tindakan masih memiliki kreativitas 
menggambar yang rendah dan setelah diberi tindakan maka kreativitas 
menggambar anak dapat meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan 
kreativitas anak dapat ditingkatkan menggunakan metode bercerita. 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Andi Prastowo 
(2014: 43) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 
berupa data deskriptif, misalnya dokumen pribadi, catatan lapangan, tindakan 
responden, dan dokumen. Menurut Nazir dalam Andi Prastowo (2014: 186), 
metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini di TK Pembina Kecamatan Bantul yang beralamat 
di jalan Wahidin Sudiro Husodo, Trirenggo, Kec. Bantul, Bantul, Daerah 







C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala 
sekolah, guru dan anak di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. Objek 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran melukis dengan metode bercerita di 
Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. 
 
D. Data Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berupa data 
deskriptif, misalnya dokumen pribadi, catatan lapangan, tindakan responden dan 
dokumen (Andi Prastowo, 2014: 43). Menurut Nasution dalam Andi Prastowo 
(2014: 43), dalam penelitian kualitatif diusahakan mengumpulkan data deskriptif 
yang banyak yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Data dalam 
penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil lukisan anak. 
Persiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran melukis yaitu 
berpedoman pada kurikulum dalam Program Semester (PROSEM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). Data tentang hasil penelitian yaitu berupa lukisan 
anak-anak di Kelompok B1. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Evaluasi pembelajaran melukis 
melalui metode bercerita berupa evaluasi lukisan anak di Kelompok B1 TK 





E. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan anak-anak di 
Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. Guru merupakan sumber data 
berupa persiapan dan pelaksanaan pembelajaran melukis di Kelompok B1. Kepala 
sekolah merupakan sumber data tentang kurikulum dan latar belakang sekolah. 
Lukisan anak-anak Kelompok B1 merupakan sumber data tentang hasil melukis 
melalui metode bercerita. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan (Pohan dalam Andi 
Prastowo (2014: 208). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan natural setting, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi. Maka dalam penelitian 
ini dalam pengambilan data dengan menggunakan teknik sebagai berikut. 
1. Observasi Partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian 
(Sugiyono, 2013: 310). Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 
proses dalam pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. Observasi tidak 
dilakukan setiap hari, tetapi disesuaikan dengan keperluan pencarian data dan 




Tabel 2 : Teknik Observasi 
No Observasi Hari/Tanggal Hasil Observasi 
1. Pra Observasi 
Senin, 6 Maret 
2017 
Meminta ijin penelitian. 
2. Pra Observasi 
Rabu, 15 Maret 
2017 
Menemukan tema dan subtema 
yang akan dibahas. 
3. Observasi 
Penelitian 
Sabtu, 1 April 
2017 
1. Pengamatan pembelajaran 
melukis melalui metode 
bercerita oleh guru di TK 
Pembina Kecamatan Bantul. 
2. Pengamatan aktivitas anak-




Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi penelitian untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui dari responden yang lebih 
mendalam (Sugiyono, 2013: 317). Dalam melakukan wawancara, peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
dibantu dengan alat instrumen lainnya berupa kamera dan tape perekam. 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat deskriptif, yaitu 
berupa informasi lisan dari sumber. 
Data deskriptif ini bermanfaat untuk mengidentifikasi data berupa 
informasi pada saat pembelajaran melukis melalui metode bercerita di Kelompok 
B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. Wawancara dilakukan kepada Sri Yuniati 
Hidayatun selaku Kepala TK Pembina Kecamatan Bantul dan Dwi Susanti selaku 
guru Kelompok B1 dengan pedoman wawancara (lihat lampiran halaman 119-




Berikut adalah tabel teknik wawancara. 
Tabel 3 : Teknik Wawancara 
No Subjek wawancara Hari/Tanggal Perihal 
1. Kepala Sekolah Senin 
13 Maret 2017 
1. Latar Belakang sekolah 
2. Kurikulum 
3. Model 
4.  Pembelajaran 
2. Guru Kelas Kamis 
16 Maret 2017 
1.  Persiapan 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Evaluasi (Penilaian karya) 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan dokumen yang sudah ada sebelumnya berupa 
tertulis atau rekaman. Dokumen dapat dipahami sebagai catatan tertulis yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun 
tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian (Andi Prastowo, 2014: 226). Kegunaan 
teknik dokumentasi ini dijelaskan oleh Sugiyono dalam Andi Prastowo (2014: 
226) sebagai berikut. 
a) Sebagai pelengkap dari penggunaan metode pengamatan dan wawancara. 
b) Menjadikan hasil penelitian dari pengamatan atau wawancara lebih kredibel 
(dapat dipercaya) dengan dukungan sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga 
semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 
dan seni yang telah ada. 
c) Dokumen dapat digunakan sebagai sumber data penelitian. Hal ini disebabkan 
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
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Dokumentasi merupakan dokumen yang sudah ada sebelumnya berupa 
tertulis atau rekaman. Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini berupa 
Program Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan 
(RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti adalah instrumen utama dan penelitian ini 
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan 
penelitian, maka digunakan alat bantu berupa. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengetahui 
beberapa aspek permasalahan sebagai berikut. 
Tabel 4 : Pedoman Observasi 
No Observasi 
1. Pengamatan tentang pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis 
1. Kegiatan pembukaan, menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 
dalam melakukan praktik. 
2. Kegiatan inti, guru menyampaikan langkah-langkah praktik. 
3. Kegiatan penutup, pengumpulan karya dan evaluasi. 
2. Pengamatan aktivitas anak-anak saat pembelajaran melukis melalui 
metode bercerita. 
1. Anak duduk rapi dan mendengarkan cerita dari guru. 
2. Anak mulai melukiskan apa yang diceritakan oleh guru. 





2. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru Kelompok B1. (lihat 
lampiran halaman 119-124 ). 
Tabel 5 : Pedoman Wawancara 
Subjek wawancara Perihal 
Kepala Sekolah 1. Latar Belakang Sekolah 
2. Kurikulum 
3. Model Pembelajaran 
Guru Kelas 
Kelompok B1  
1. Tujuan Pembelajaran 
2. Strategi Pembelajaran 
3. Persiapan Pembelajaran 
4. Pelaksanaan Pembelajaran 
5. Evaluasi Pembelajaran 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini berupa Program Semester 
(PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang diperoleh dari guru kelas B1 
(lihat lampiran halaman 126-139 ) dan hasil lukisan anak-anak di Kelompok B1. 
 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
cara triangulasi data penelitian. Definisi triangulasi menurut Denzin (1989) adalah 
aplikasi studi yang menggunakan multimetode untuk menelaah fenomena yang 
sama. Denzin (1978) dalam Moleong (2002: 178) triangulasi penyidik, dengan 
menggunakan pihak lain sebagai penyidik atau pengamat yang turut memeriksa 
hasil pengumpulan data (expert judgement). 
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Teknik triangulasi penyidik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melibatkan pakar atau ahli dalam bidang seni lukis anak-anak dan untuk 
memeriksa keabsahan data kepada pakar atau ahli dan menilai hasil karya anak-
anak. 
Peneliti menentukan penyidik atau pengamat dalam melakukan 
triangulasi, yaitu Hadjar Pamadhi dosen Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, Bambang Trisilo 
Dewobroto Dosen Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa dan Dwi Susanti yang 
tak lain adalah guru kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. 
Peneliti melakukan triangulasi data tentang ciri-ciri kreativitas yang 
dijadikan indikator dalam menentukan kreativitas lukisan anak-anak (lihat pada 
lampiran halaman 142 ). 
 
I.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2013: 337). Teknik analisis data tersebut meliputi 1) 
reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Yaitu mencatat data yang diperoleh dari lapangan secara teliti dan rinci. 
Langkah dalam reduksi data adalah sebagai berikut. 
a. Identifikasi Data  
Identifikasi data adalah kegiatan menyeleksi atau memilih data. Dalam 
penelitian ini data yang diambil adalah pada saat persiapan, pelaksanaan dan hasil 
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pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran melukis di 
Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. Evaluasi hasil pembelajaran 
melukis melalui metode bercerita di Kelompok B1 TK Pembina yaitu berupa 
lukisan anak-anak yang berjumlah 27 lukisan. 
b. Klasifikasi Data 
Merupakan pemerincian data dengan mengklasifikasikan data, kemudian 
data ditelaah dari berbagai sumber diantaranya yaitu dari sumber observasi, 
wawancara dan dokumentasi dari staf pengajar dan kepala sekolah. Persiapan 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran melukis melalui metode cerita 
diklasifikasikan berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian.  
2. Penyajian Data  
Dalam penyajian data yaitu dengan teks yang bersifat naratif, yaitu 
dengan mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
melukis melalui metode cerita di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul 
berupa 27 lukisan anak-anak, lalu diuraikan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Lukisan anak-anak yang berjumlah 27 akan dideskripsikan dan akan diberi 
penilaian tanda bintang (*) satu sampai empat  dengan keterangan BB (belum 
berkembang) untuk bintang satu, atau MB (mulai berkembang) dengan tanda 
bintang dua (**), kemudian keterangan BSH (berkembang sesuai harapan) dengan 
tanda bintang tiga (***) dan yang terakhir keterangan BSB (berkembang sangat 
baik) yang diberi tanda bintang empat (****) (Suyadi dan Dahlia: 2014). 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan analisis data yang 
dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan dari data yang diuraikan 
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kemudian ditarik kesimpulan sesuai yang diharapkan yang berkaitan dengan 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran melukis dengan metode cerita 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah TK Pembina Kecamatan Bantul 
Berdiri pada tanggal 1 Maret 1963 dengan nama TK Lembaga Tama 1 
Bantul. TK Lembaga Tama 1 ditunjuk sebagai TK percontohan se-Kecamatan 
Bantul oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul sesuai 
dengan surat keputusan No. 71a tahun  2005.  Pada tanggal 20 Februari 2006 
berubah nama menjadi TK Pembina Kecamatan Bantul beralamat Manding 
Sabdodadi Bantul, dengan kepengurusan saat ini. 








b. Sarana dan Prasarana 
Pada saat berdiri tahun 1963, TK Pembina Kecamatan Bantul 
keadaannya masih jauh dari kondisi ideal suatu sekolah yang bermutu. Disamping 











memadai dan baru saja berdiri sehingga belum mempunyai izin. Pada awal 
berdiri, TK Pembina Kecamatan Bantul hanya mempunyai 20 siswa dan 
mempunyai 1 ruang kelas. Seiring dengan berjalannya waktu, TK Pembina 
Kecamatan Bantul mendapatkan kepercayaan oleh masyarakat untuk mendidik 
dan mengasuh putra/ putri mereka. Hal ini didukung juga oleh pelegalan 
operasional TK Pembina Kecamatan Bantul dengan izin operasional No. 
01232/H/1986 dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 25 Juli 
1986. 
Seiring dengan perkembangannya TK Pembina Kecamatan Bantul 
fasilitas yang dimiliki sudah memenuhi standar sekolah yang bermutu. Alat 
permainan edukatif luar ruangan yang dimiliki cukup variatif dan memenuhi 
standar perbandingan APE dengan anak. Fasilitas sarana dan prasarana lainnya 
sudah cukup memadai. Program yang ditawarkan kepada siswa dan wali cukup 
banyak dan bervariatif di setiap tahunnya. Pelayanan kepada anak didik juga 
berpusat pada anak (student centered). Pembelajaran yang digunakan 
menggunakan berbagai metode yang bervariatif. Dan kini TK Pembina 
Kecamatan Bantul mempunyai 4 ruang kelas. 
 
c. Kondisi Tenaga dan Anak Didik 
 Pada awalnya TK Pembina Kecamatan Bantul hanya mempunyai 1 ruang 
kelas dan mempunyai 20 anak didik yang diasuh oleh 2 guru. Seiring dengan 
kepercayaan masyarakat setempat terhadap layanan dan mutu prestasi yang telah 
dicapai berimbas pada peningkatan jumlah anak didik dari tahun ke tahun. Saat ini 
jumlah keseluruhan anak didik ada 105 anak. Kelompok A yang terbagi dari dua 
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kelas A1 ada 24 anak, sedangkan A2 25 anak. Begitu juga Kelompok B juga 
terbagi dua kelas, B1 27 anak, sedangkan B2 29 anak dengan  9 tenaga guru, 3 
guru PNS, 6 guru tetap yayasan dan 2 pegawai tetap yayasan. 
 
d. Kurikulum Proses Pembelajaran 
 Dari awal berdiri sampai saat ini penggunaan kurikulum TK Pembina 
Kecamatan Bantul pada dasarnya sama dengan TK lain. Berpedoman pada 
Kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Model 
pembelajaran di TK Pembina Kecamatan Bantul menerapkan model pembelajaran 
sudut, yaitu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk belajar lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Selaras dengan model pembelajaran di atas, ruangan pembelajaran ditata 
secara fungsional bagi anak, yang memungkinkan anak bekerja, bergerak, dan 
berkembang secara bebas. Dalam ruangan dibagi menjadi enam sudut yaitu sudut 
latihan kehidupan (practical life corner), sudut sensorik, sudut matematika (pre 
math and perception corner), sudut bahasa (language and vocabulary corner), 
sudut kebudayaan (culture and library corner), dan sudut ketuhanan. 
 
e. Waktu Pembelajaran Melukis 
Waktu pembelajaran melukis dilaksanakan setiap hari sabtu dimulai pukul 
10.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB, dengan alokasi waktu selama 1 jam dengan 





f. Materi Pembelajaran Melukis 
Materi yang diberikan saat pembelajaran melukis di TK Pembina 
Kecamatan Bantul adalah berdasarkan Kurikulum 2013 dan penelitian 
berlangsung pada semester II. 
 
g. Metode Pembelajaran Melukis 
Pembelajaran melukis di TK Pembina Kecamatan Bantul, sejauh ini 
hanya menerapkan metode demonstrasi sehingga perkembangan kreativitas anak 
menjadi kurang bebas. Maka dari itu, dalam penelitian ini menerapkan metode 
bercerita dalam pembelajaran melukis sehingga anak-anak dapat dengan bebas 
melukiskan isi cerita yang disampaikan guru sesuai dengan fantasi masing-masing 
dan anak dibebaskan menambahkan objek. 
 
h. Pembelajaran Melukis melalui Metode Bercerita Terhadap Aspek-aspek 
Perkembangan Anak Kurikulum 2013 PAUD 
 
Aspek-aspek perkembangan anak dalam Kurikulum 2013 PAUD adalah 
nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan seni. 
Berikut adalah tabel pembelajaran melukis melalui metode bercerita terhadap 
aspek-aspek perkembangan anak dalam Kurikulum 2013 PAUD. 
Tabel 7: Pengaruh Tindakan pada Aspek Perkembangan Anak 
 
Aspek Perkembangan Anak Pengaruh Tindakan pada Aspek Perkembangan 
Nilai Agama dan Moral Melatih anak berperilaku baik 
Fisik Motorik Melatih motorik halus 
Bahasa Melatih kemampuan anak dalam menyimak cerita 
Kognitif Melatih pemikiran anak tentang apa yang akan 
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dituangkan ke lukisan 
Sosial Emosional 
Melatih anak untuk bersabar dan menyelesaikan 
lukisan dengan baik dan tepat waktu 
Seni 
Melatih kreativitas anak dengan melukis 
menggunakan berbagai media dan teknik 
 
 
B.   Langkah-langkah dalam Pembinaan Kreativitas Melukis melalui Metode 
Bercerita 
 
Langkah pertama yang dilakukan adalah guru dan peneliti saling 
membantu dalam membagikan alat dan bahan yaitu kertas Manila A4 dan spidol. 
Setelah semua anak mendapatkan kertas dan spidol, guru akan menghimbau anak-
anak untuk menuliskan nama masing-masing sembari guru memberikan motivasi 
kepada anak agar anak percaya diri dan tidak takut salah dalam melukis. Masuk 
pada kegiatan ini, guru kembali menghimbau anak-anak agar mendengarkan dan 
menyimak cerita yang akan disampaikan guru. Cerita yang akan disampaikan guru 
berupa narasi sederhana yang telah disusun peneliti sesuai tema dalam kurikulum. 
Guru akan mengulang cerita seperlunya. 
Guru mulai bercerita dengan media kertas berisi narasi sederhana dan 
bercerita tanpa alat peraga dan anak-anak berfantasi. Selesai guru bercerita, anak-
anak harus melukiskan kembali isi cerita tersebut dengan menggunakan spidol di 
atas kertas dan boleh dikembangkan sesuai dengan fantasi masing-masing. Setelah 
selesai melukiskan dengan spidol, anak-anak mewarnai objek-objek dalam lukisan 
dengan dua teknik pewarnaan yaitu teknik kering dan teknik basah. Teknik kering 
yakni menggunakan pastel, sedangkan teknik basah menggunakan pewarna 
makanan. Bagian yang diwarnai dengan pastel sesuai dengan kehendak anak. 
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Selanjutnya, bagi anak yang merasa pewarnaan dengan pastel dirasa cukup, anak 
akan mewarnai lukisan dengan pewarna makanan yang telah dilarutkan dengan air 
menggunakan kuas. Mengapa pewarna makanan ? karena pewarna makanan 
berbasis air, sedangkan pastel berbasis minyak. 
Sapuan pewarna makanan tidak akan merusak objek yang telah diwarnai 
dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampuran dengan minyak. 
Sapuan pewarna makanan akan menambah tekstur dalam lukisan, hal ini terjadi 
saat anak tidak keseluruhan mewarnai objek dengan padat dan tidak merata. 
Selain itu, pewarna makanan juga aman digunakan dan mudah dibersihkan. 
Teknik sapuan kuas dengan pewarna makanan dapat dilakukan secara 
bebas, namun anak tetap dihimbau agar tidak terlalu banyak menyapukan kuas 
dengan banyak air agar lukisan tidak sobek. Anak diperbolehkan menggunakan 
beberapa atau bahkan semua warna yang telah disediakan. Anak juga 
diperbolehkan mencampur warna dalam lukisan sesuai keinginan masing-masing. 
Setelah selesai melukis, langkah terakhir adalah menjemur lukisan agar cepat 
kering. 
 
C.   Hasil Pembinaan Kreativitas Melukis melalui Metode Bercerita 
1. Persiapan Pembinaan Kreativitas Melukis melalui Metode Bercerita di 
Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul 
 
Persiapan pembelajaran di TK Pembina Kecamatan Bantul pada dasarnya 
sama dengan Taman Kanak-kanak pada umumnya. Persiapan pembelajaran 
berdasarkan silabus yaitu perencanaan mengenai Program Semester (PROSEM), 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 
a. Program Semester (PROSEM) 
Perencanaan semester merupakan dokumen perencanaan yang berisi 
daftar tema satu semester termasuk alokasi waktu setiap tema dengan 
menyesuaikan hari efektif kalender pendidikan. Tujuan program semester adalah 
membagi habis seluruh kompetensi dasar pada tema-tema yang sesuai sehingga 
tidak ada kompetensi yang terlewat. Pemilihan pokok bahasan yaitu berdasarkan 
tema dan subtema sesuai Kurikulum 2013. 
Komponen program semester II tahun ajaran 2016-2017 meliputi 6 aspek 
yaitu aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan seni. Kolom program semester II tahun ajaran 2016-2017 terdiri 
dari kompetensi dasar, tema, subtema dan alokasi waktu. Program semester tahun 
ajaran 2016-2017 terbagi menjadi 8 tema dengan 25 subtema dan dengan alokasi 
waktu keseluruhan yakni 20 minggu. Untuk lebih rinci lagi program semester II 
tahun ajaran 2016-2017 (dapat dilihat pada lampiran halaman 126). 
Pembagian tema dalam semester II tahun ajaran  2016-2017 dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 8 : Tema pada Semester II Tahun Ajaran 2016-2017 
No. Tema Sub Tema Alokasi Waktu 
1. Rekreasi 1. Pantai 
2. Kebun Binatang 
3. Museum 
3 Minggu 










4. Budaya 1. Gotong Royong 
2. Budaya Antri 
2 Minggu 
5. Alat Komunikasi 1. Handphone 
2. Koran 
2 Minggu 
6. Lingkungan Sosial 1. Rukun Tetangga (RT) 
2. Siskamling 
2 Minggu 




8. Tanah Airku 1. Benderaku 
2. Burung Garuda 
3. Pancasila 
3 Minggu 
 Jumlah  20 Minggu 
 
Pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis menggunakan tema “Alam Semesta” dengan subtema “Benda-benda 
Langit (Ruang Angkasa)” sesuai dengan ketentuan program semester (PROSEM). 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 
RPPM dikembangkan dari kegiatan program semester. RPPM berisi 
tentang perencanaan kegiatan yang disusun untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran selama satu minggu. Komponen RPPM model pembelajaran sudut 
meliputi sudut latihan kehidupan praktis, sudut sensorik, sudut matematika, 
bahasa, sudut kebudayaan dan sudut ketuhanan. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Perencanaan harian disusun dalam bentuk RPPH. RPPH merupakan 
penjabaran dari rencana kegiatan mingguan yang memuat kegiatan pembelajaran 
dalam satu hari untuk mencapai tingkat perkembangan anak. RPPH terdiri atas 




1) Kegiatan Pembukaan 
Kegiatan pembukaan dalam pembelajaran dilakukan untuk menyiapkan 
anak secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Kegiatan ini berhubungan dengan pembahasan tema atau sub-subtema yang akan 
dilaksanakan. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan upaya kegiatan bermain yang memberikan 
pengalaman belajar secara langsung kepada anak sebagai pembentukan sikap, 
perolehan pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan inti memberikan ruang yang 
cukup bagi anak untuk berinisiatif, kreatif, dan mandiri sesuai bakat, minat, dan 
kebutuhan anak. 
3) Istirahat  
Istirahat merupakan kegiatan yang digunakan untuk mengisi kemampuan 
anak yang berkaitan dengan makan, misalnya mencuci tangan dan berdoa sebelum 
makan. Selain itu, juga dapat mengajarkan anak dalam memelihara lingkungan, 
misalnya membuang sampah pada tempatnya, kemudian anak bisa bermain bebas. 
4) Kegiatan Tambahan 
Kegiatan yang dilakukan setelah jam istirahat. Kegiatan ini dapat diisi dengan 
kegiatan menurut minat anak, kegiatan tersebut biasanya diisi oleh kegiatan 
seputar kesenian, misalnya melukis, bernyanyi atau menari. 
5) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang bersifat penenangan dan 
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran. Bentuk kegiatan  misalnya 
refleksi untuk kegiatan hari ini, doa pulang dan salam. 
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2. Waktu Pelaksanaan Pembinaan Kreativitas Melukis melalui Metode 
Bercerita 
 
Pembelajaran melukis di TK Pembina Kecamatan Bantul rutin 
dilaksanakan seminggu sekali, yaitu pada hari Sabtu pukul 10.00-11.00 WIB. 
Kemudian pembinaan kreativitas melalui metode cerita dalam pembelajaran 
melukis di Kelompok B1 dilaksanakan pada tanggal 1 April 2017 dengan alokasi 
waktu satu jam pukul 10.00-11.00 WIB. Pada pembelajaran melukis melalui 
metode bercerita, guru kelas ikut serta mendampingi anak-anak. 
 
3. Metode Bercerita dalam Pembinaan Kreativitas Melukis 
Metode yang digunakan dalam pembinaan kreativitas dalam 
pembelajaran melukis adalah metode bercerita. Dalam metode bercerita, peneliti 
menyusun cerita berupa narasi sederhana sesuai dengan tema dan subtema yang 
sudah ditentukan berdasarkan program semester yaitu tema “alam semesta” 
dengan subtema “benda-benda langit (ruang angkasa). Narasi sederhana tersebut 
kemudian disampaikan oleh guru kelas tanpa alat peraga, namun anak dapat 
mengembangkan sesuai fantasinya. 
 
4. Materi, Alat dan Bahan yang digunakan dalam Pembinaan Kreativitas 
Melukis 
 
Materi yang digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
pencapaian perkembangan dan indikator. Materi tersebut meliputi mendengarkan 
dan menyimak cerita yang disampaikan oleh guru kelas lalu anak-anak 
melukiskan pada selembar kertas dan diwarnai berdasarkan tema yang telah 
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ditentukan dalam program semester (PROSEM) yaitu “alam semesta” dengan 
subtema “benda-benda langit (ruang angkasa)”. Cerita yang disampaikan guru 
merupakan narasi sederhana yang disusun oleh peneliti, yaitu “Aku bersama dua 
temanku menjadi astronot. Kami memakai helm udara dan membawa tabung 
oksigen dipunggung. Kami bertiga pergi kelangit naik roket. Dari langit kami 
melihat bumi, matahari, planet, bintang dan bulan. Sesampainya di bulan kami 
mengibarkan bendera merah putih”.  
Berikut adalah referensi peneliti tentang gambaran astronot, 
“Yang kita lihat di berita atau di film maupun TV, seorang 
Astronot Luar Angkasa memakai baju yang aneh, warna putih tebal, dan 
memakai helm. Dan itu benar, ketika Seorang Antariksawan atau 
astronot akan melakukan tugas ke luar angkasa, maka pakaian yang 
dipakainya adalah pakaian khusus yang bisa melindunginya dari gas 
beracun yang sesaat saja tercium akan membuat seorang astronot 
meninggal dunia di luar angkasa. Selain itu, baju yang dipakai Astronot 
bisa menyalurkan oksigen dari tabung sehingga seorang astronot bisa 




                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran melukis adalah 
kertas manila ukuran A4, spidol warna hitam, pastel, kuas dan pewarna makanan 
yang digunakan sebagai pengganti cat air. Penggunaan pewarna makanan sebagai 
pengganti cat air karena pewarna makanan menghasilkan warna-warna yang pekat 
dan cerah dibandingkan dengan cat air, mudah terjangkau, aman digunakan untuk 




Gambar 1 : Kertas Manila Ukuran A4 
 
Gambar 2 : Spidol 
 





Gambar 4 : Kuas 
 
Gambar 5 : Pewarna Makanan 
 
5. Pelaksanaan Pembinaan Kreativitas Melukis melalui Metode Bercerita 
dan Kondisi Anak Didik di Kelompok B1 
 
Berikut adalah tabel pelaksanaan pembinaan kreativitas melalui metode 
cerita dalam pembelajaran melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan 
Bantul yang dibagi menjadi tiga kegiatan yakni kegiatan pembukaan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
Tabel 9 : Pelaksanaan Pembinaan Kreativitas melalui Metode 
Bercerita 





Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam 
pembelajaran melukis, yaitu spidol, kuas, kertas 
Manila A4, pastel dan pewarna makanan. Tanya 





Pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis di Kelompok B1 dilaksanakan pada tanggal 1 April 2017 di aula TK 
Pembina Kecamatan Bantul dilakukan secara klasikal oleh guru dengan ukuran 
ruangan 15m² x 8m². Kondisi anak didik di Kelompok B1 TK Pembina 
Kecamatan Bantul sangat antusias terlihat dari anak-anak sudah duduk rapi pukul 
10.00 WIB dan kesiapan anak membawa peralatan melukis seperti spidol dan 
buku gambar. Saat peneliti datang, anak sudah tidak sabar dan anak sudah duduk 
rapi. Kemudian saat guru dan peneliti menyiapkan alat dan bahan melukis seperti 
kertas manila ukuran A4, spidol, kuas, pastel, dan pewarna makanan, anak pun 
penasaran dengan pewarna makanan yang telah disediakan. “Itu warna-warni buat 
apa e, Bu ?”, tanya seorang anak. 
Tanpa mengulur waktu, guru pun menjelaskan kepada anak langkah-
langkah kegiatan belajar melukis melalui metode cerita dan memberikan 
penguatan kepada anak bahwa tidak ada gambar yang salah, tidak ada gambar 
yang jelek dan memotivasi agar anak percaya diri dan tidak takut salah. Guru 
menghimbau anak agar mendengarkan dan menyimak cerita yang disampaikan 
dengan baik. Cerita akan diulang seperlunya. Sebagai kegiatan pembukaan, guru 
menyampaikan tema “Alam Semesta” dan subtema “Benda-benda Langit (Ruang 
Angkasa)”. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab sederhana dengan anak-
2. Kegiatan Inti 
Guru menyampaian langkah-langkah praktik, 
kemudian guru bercerita dan anak-anak berpraktik 
sesuai fantasinya. Setelah selesai menggambarkan isi 
cerita, anak-anak mewarnai gambar dengan pastel 
dan pewarna makanan. 
3. Kegiatan Penutup Pengumpulan karya dan evaluasi. 
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anak. Guru bertanya, “Siapa yang tahu di alam semesta ada apa saja ?”. Anak-
anak pun menjawab, “Matahari, bumi, bulan, bintang, langit, pelangi, gunung, 
laut”. Guru bertanya kembali “Siapa yang tahu di ruang angkasa ada apa saja ?”. 
Anak-anak pun kembali menjawab “Matahari, planet, bulan, bumi, alien, ufo, 
pesawat. Kemudian guru mengajukan pertanyaan terakhir “Orang yang pergi ke 
ruang angkasa apa namanya ?”, serentak anak-anak menjawab “Astronot”. 
 
 
Gambar 6 : Guru Menyampaikan Materi dengan 
Metode Bercerita 
 
Masuk ke kegiatan inti, pertama-tama kegiatan yang dilakukan adalah 
guru bercerita tanpa alat peraga dengan berpedoman narasi sederhana yang 
disusun oleh peneliti yaitu “Aku bersama dua temanku menjadi astronot. Kami 
memakai helm udara dan membawa tabung oksigen dipunggung. Kami bertiga 
pergi kelangit naik roket. Dari langit kami melihat bumi, matahari, planet, bintang 
dan bulan. Sesampainya di bulan kami mengibarkan bendera merah putih”. Cerita 




Gambar 7 : Anak-anak Mulai Melukis 
Selesai bercerita, ada anak yang langsung melukiskan isi dari cerita 
sesuai fantasinya. Namun ada pula anak yang masih diam melamun. Dari 
keseluruhan, aktivitas anak-anak baik dan dapat menciptakan suasana belajar yang 
tenang. 
Anak-anak yang sudah selesai melukiskan isi cerita, kemudian mewarnai 
dengan pastel masing-masing. Pastel yang digunakan anak-anak adalah pastel 
yang telah disediakan oleh sekolah untuk digunakan setiap kali pembelajaran 
melukis. Pastel yang disediakan adalah pastel yang berisi dua belas warna. Namun 
anak-anak juga diperbolehkan membawa pastel masing-masing dari rumah. 
 




Masuk pada kegiatan yang mungkin sudah ditunggu anak-anak, yaitu 
menyapukan pewarna makanan dengan kuas yang telah disediakan. Warna yang 
disediakan adalah warna merah, biru, hijau, kuning dan oranye. Anak-anak 
dipersilahkan meyapukan warna secara bebas dan sesuai keinginan mereka. 
Peneliti mengamati anak-anak menyapukan kuas dan mencari tahu tentang warna 
apa sajakah yang paling banyak digunakan anak-anak.  
 
 
Gambar 9 : Peneliti Mengamati Anak-anak  
Menyapukan Pewarna Makan 
 
Selama kegiatan berlangsung, anak-anak tertib, tidak saling berebut kuas 
dan tidak saling mengganggu lukisan milik temannya. Dalam pemilihan warna, 
anak-anak lebih cenderung memilih warna yang terang dan menarik perhatian 
misalnya warna kuning. Terlihat beberapa anak-anak tidak ragu dalam 
menyapukankan pewarna makanan tersebut kedalam lukisan mereka sesuai gaya 
yang mereka inginkan. Namun ada pula sebagian kecil anak-anak menyapukan 
pewarna makanan secara berhati-hati. Setelah semua anak sudah menyelesaikan 
lukisannya, kemudian guru mengevaluasi lukisan anak-anak yaitu dengan 
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kesesuaian terhadap cerita yang disampaikan. Terbatasnya wadah pewarna 
makanan menjadi salah satu kendala sehingga waktu yang disediakan melebihi 
waktu yang telah disediakan dan anak-anak harus menunggu giliran dan 
bergantian dengan temannya yang lain. Meskipun anak-anak harus sabar 
menunggu, anak-anak tetap tenang dalam mengikuti kegiatan sampai selesai. 
 
Gambar 10 : Anak-anak Menyapukan Pewarna Makanan 
                                       Menggunakan Kuas 
 
6. Evaluasi Hasil Pembinaan Kreativitas Melukis melalui Metode Bercerita 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2017. Penelitian ini 
dibatasi dengan meneliti Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. Selama 
penelitian, data yang diambil adalah data yang terkait dengan persiapan, 
pelaksanaaan dan hasil pembelajaran melukis melalui metode bercerita di 
Kelompok B1. Anak-anak kelompok B1 dalam mengikuti pembelajaran secara 
keseluruhan aktif, namun ada juga anak yang cenderung pasif. Dengan karakter 
anak yang berbeda-beda, antusias guru dapat membangun semangat anak-anak 
dalam mengikuti pembelajaran melukis. 
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Penelitian ini dilaksanakan di aula TK Pembina Kecamatan Bantul 
dengan beralaskan karpet. Peralatan yang digunakan dalam pembelajaran melukis 
adalah kertas Manila ukuran A4, spidol, pastel, dan pewarna makanan. Seluruh 
anak didik kelompok B1 berjumlah 27 anak dan tidak ada anak yang tidak masuk 
saat pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam pembelajaran sehingga 
kegiatan berjalan sesuai harapan. Sebagian besar anak sudah dapat memvisualkan 
isi cerita yang disampaikan guru yakni berupa objek-objek yang ada dalam cerita 
yakni tiga astronot, roket, bumi, matahari, planet, bintang, bulan dan bendera 
merah putih. Berikut adalah hasil pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul. 
  
7. Hasil Lukisan Anak di Kelompok B1 
a. Lukisan Bagus Nur Ramadhani 
 
Gambar 11 : Lukisan Bagus Nur Ramadhani 
Bagus Nur Ramadhani yang berusia 6 tahun, anak didik yang duduk 
paling depan saat pembelajaran melukis dimulai. Termasuk dalam kategori anak 
yang aktif bertanya, misalnya “Bu, itu warna-warni buat apa e ?”. Dalam lukisan 
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ia melukiskan astronot yang berjumlah tiga, roket, matahari, bumi, bintang dan 
bendera merah putih sesuai dengan isi cerita yang disampaikan oleh guru. Namun 
selain itu, Bagus menambahkan objek selain dari isi cerita guru. Penambahan 
objek lain yang dimaksud adalah kupu-kupu yang ia beri warna ungu dengan 
pastel, bintang jatuh, ufo atau piring terbang yang juga ia diberi warna oranye 
dengan pastel, alien, dan layang-layang. 
Ditinjau dari lukisan Bagus, untuk pewarnaan background Bagus 
menggunakan semua warna pewarna makanan yang disediakan peneliti yaitu 
hijau, biru, kuning, merah dan oranye. Teknik pewarnaan background dalam 
lukisan Bagus disapukan dengan kuas secara bebas. Sapuan kuas yang bebas ini 
tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan 
diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan 
minyak. Hal ini dapat dilihat dari warna-warna baru yang muncul yakni warna 
ungu dan cokelat. Warna ungu muncul dari percampuran dua warna primer yaitu 
warna biru dengan warna merah. Dalam lukisan milik Bagus, warna ungu ada di 
sebelah kanan bawah. Selanjutnya adalah adanya warna baru selain warna ungu 
yaitu warna cokelat yang ada di kiri atas. Warna cokelat terbentuk karena 
pencampuran tiga warna yaitu warna biru, kuning, dan merah. Warna yang 
mendominasi background lukisan Bagus yaitu warna hijau. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Bagus memenuhi beberapa 
ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai daya imajinasi terlihat dari penambahan objek dalam 
lukisan. Dalam penilaian lukisan yang dinilai oleh Bambang Trisilo Dewobroto, 
Bagus diberi nilai sempurna yakni nilai 4 pada semua indikator penilaian yaitu 
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tentang kesesuaian lukisan dengan cerita, kekayaan objek, komposisi dan 
penguasaan teknik. Pada nilai akhirpun, Bagus mendapatkan rata-rata nilai yakni 
3.50 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah 
Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
b. Lukisan Benita Lutfi Wulandari 
 
Gambar 12 : Lukisan Benita Lutfi Wulandari 
Lukisan kedua adalah lukisan milik Benita Lutfi Wulandari yang berusia 
6 tahun. Lutfi melukiskan sebuah planet yang besar, bulan, bintang, bendera 
merah putih, matahari dan tiga astronot. Sudah sesuai dengan isi cerita yang 
disampaikan guru, namun tak hanya sebatas itu, Lutfi menambahkan beberapa 
objek seperti pesawat terbang dan tiga kupu-kupu. Pemilihan warna background 
pun dominan warna gelap seperti warna hijau tua dan cokelat. Jika diperhatikan 
lebih seksama, Lutfi melukis objek dari garis tengah ke atas. Bagian atas penuh 
dengan objek-objek sedangkan bagian bawah dibiarkan kosong. Teknik 
pewarnaan background dalam lukisan Lutfi disapukan dengan kuas secara bebas. 
Sapuan kuas yang bebas ini tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang 
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sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya air 
tidak akan bercampur dengan minyak. Warna-warna yang digunakan dalam 
background lukisan Lutfi adalah biru, kuning, dan merah. Dalam pewarnaan 
background, muncul beberapa warna baru akibat dari pencampuran warna. 
Warna-warna baru tersebut adalah warna hijau, ungu, dan cokelat. Warna hijau 
terbentuk dari pencampuran warna biru dengan warna kuning. Warna ungu 
terbentuk dari pencampuran antara warna biru dengan warna merah. Warna 
cokelat terbentuk dari pencampuran tiga warna yaitu warna biru, kuning, dan 
merah. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), Lutfi telah memenuhi 
beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak 
gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi 
yang artinya memperluas gagasan-gagasan. 
Dalam penilaian lukisan yang dinilai oleh Hadjar Pamadhi, Lutfi diberi 
nilai sempurna yakni nilai 4 pada semua indikator penilaian yaitu tentang 
kesesuaian lukisan dengan cerita, kekayaan objek, komposisi dan penguasaan 
teknik. Pada nilai akhirpun, Lutfi mendapatkan rata-rata nilai yakni 3.25 dan 
mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah 









c. Lukisan Candra Afiansyah 
 
Gambar 13 : Lukisan Candra Afiansyah 
Lukisan yang ketiga yaitu lukisan milik Candra Afiansyah yang berusia 6 
tahun. Candra melukiskan sebuah lingkaran yang diberi warna biru, maksud dari 
bentuk lingkaran tersebut adalah planet. Candra melukis planet tepat ditengah 
kertas, Seimbang baik atas, bawah, kanan maupun kiri. Bentuk planet itupun 
menjadi point of interest dalam lukisannya. Selain bentuk planet yang menarik, 
Candra melukiskan beberapa objek sesuai dengan isi cerita yang disampaikan 
guru. Beberapa objek tersebut adalah tiga astronot, bumi, matahari, roket, bintang 
dan bendera merah putih. Saat diamati lebih lanjut, Candra menambahkan pula 
beberapa objek selain dalam isi cerita yaitu pesawat, helikopter, dan juga kupu-
kupu. 
Dalam pewarnaan yang menggunakan pewarna makanan pada 
background Candra menggunakan warna biru dengan kuning, kemudian ada 
bagian dimana Candra mencampur kedua warna tersebut sehingga muncul warna 
baru yakni warna hijau. Jadi warna background dalam lukisan Candra ada tiga 
warna yaitu biru, kuning, dan hijau. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), 
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Candra telah memenuhi beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu 
menghasilkan banyak gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir 
terperinci atau elaborasi yang artinya memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai 
akhirpun, Candra mendapatkan rata-rata nilai yakni 3.25 dan mendapatkan tanda 
bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
 
d. Lukisan Erfan Nur Ardianto 
 
Gambar 14 : Lukisan Erfan Nur Ardianto 
Lukisan yang keempat adalah lukisan milik Erfan Nur Ardianto yang 
berusia 6 tahun. Erfan termasuk anak yang aktif dan sering mengajukan gagasan-
gagasan yang baik. Saat kegiatan pembinaan kreativitas melukis melalui metode 
bercerita berlangsung, Erfan termasuk anak yang cepat tanggap. Terbukti dengan 
hasil lukisan yang menakjupkan dan selesai lebih dulu dibanding dengan 
temannya yang lain. Dalam lukisan, Erfan melukis beberapa objek sesuai dengan 
isi cerita guru, misalnya tiga astronot, planet, matahari, roket, bumi, bendera 
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merah putih, dan bintang. Selain itu, terlihat pula beberapa penambahan objek lain 
seperti kupu-kupu dan pesawat terbang. 
Hal menarik lainnya dari lukisan milik Erfan adalah pewarnaan 
background dengan bentuk vertikal dengan warna yang berbeda-beda yaitu warna 
merah, hijau, biru yang diapit oleh warna kuning di sisi kiri dan kanan. Benar-
benar susunan warna yang indah. Sapuan kuas tersebut tidak mengakibatkan 
rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel 
karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. Bila ditinjau 
dari teori Munandar (2009: 192), Erfan telah memenuhi beberapa ciri kreativitas 
seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan, berpikiran luwes atau 
fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi yang artinya memperluas gagasan-
gagasan. 
Dalam penilaian lukisan yang dinilai oleh Hadjar Pamadhi, Erfan diberi 
nilai sempurna yakni nilai 4 pada semua indikator penilaian yaitu tentang 
kesesuaian lukisan dengan cerita, kekayaan objek, komposisi dan penguasaan 
teknik. Pada nilai akhirpun, Erfan mendapatkan rata-rata nilai paling tinggi 
diantara teman-temannya yang lain yakni 3.75 dan mendapatkan tanda bintang 









e. Lukisan Fayla Altafunisa Zahra 
 
Gambar 15 : Lukisan Fayla Altafunisa Zahra 
Lukisan yang kelima yaitu lukisan milik Fayla Altafunisa Zahra yang 
akrab disapa Fayla, berusia 7 tahun. Dalam lukisan Fayla melukiskan objek-objek 
yang ada dalam isi cerita yaitu tiga astronot dengan tiga roket pula, planet, 
matahari, bintang, bumi, bulan dan bendera merah putih. Selain dari objek yang 
disampaikan guru, terlihat pula Fayla menambahkan beberapa objek lain yang 
cukup variatif seperti pesawat, kupu-kupu, burung, awan dan pohon. Dalam 
pewarnaan background lukisan Fayla pun menarik. Jika Erfan Nur Ardianto 
membentuk garis vertikal dalam pewarnaan background, Fayla membentuk garis 
Horizontal. Warna-warna pewarna makanan yang disapukan Fayla pada 
background lukisan Fayla adalah kuning, hijau muda, ungu, hijau kekuningan, 
merah, hijau tua dan biru. Sapuan kuas tersebut tidak mengakibatkan rusaknya 
objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel karena 
pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Fayla telah memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
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menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi terlihat dari penambahan objek 
dalam lukisan. Dalam penilaian lukisan yang dinilai oleh Hadjar Pamadhi, Fayla 
diberi nilai sempurna yakni nilai 4 pada semua indikator penilaian yaitu tentang 
kesesuaian lukisan dengan cerita, kekayaan objek, komposisi dan penguasaan 
teknik. Pada penilaian akhir, Fayla mendapatkan rata-rata nilai yang cukup tinggi 
yakni 3.58 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan keterangan anak 
sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
f. Lukisan Girasta Adis Maulana 
 
 
Gambar 16 : Lukisan Girasta Adis Maulana 
Lukisan keenam adalah lukisan milik Girasta Adis Maulana ynag berusia 
7 tahun. Girasta termasuk juga anak yang aktif dikelas, banyak bicara dan sering 
mengajukan pertanyaan seperti “Bu, ditambahin batu-batu ruang angkasa boleh 
?”. Ditinjau dari lukisannya, Girasta melukiskan beberapa objek dalam isi cerita 
yaitu tiga astronot yang memakai helm, roket, planet, bulan, bintang, bumi, dan 
bendera merah putih. Girasta juga menambah objek lain antara lain batu-batuan 
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ruang angkasa yang ia tanyakan sebelumnya dan ia beri warna hitam 
menggunakan pastel, kupu-kupu dan pesawat terbang. Dalam pewarnaan 
background, terlihat teknik sapuan kuas yang bebas dengan warna merah, hijau 
dan kuning. Sapuan kuas tersebut tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek 
yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya 
air tidak akan bercampur dengan minyak 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Girasta memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi terlihat dari penambahan objek 
dalam lukisan. Pada penilaian akhir, Girasta mendapatkan rata-rata nilai yang 
cukup tinggi yakni 3.41 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan 
keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
g. Lukisan Hafida Nurmalia 
 
Gambar 17 : Lukisan Hafida Nurmalia 
Lukisan selanjutnya yang akan dibahas adalah lukisan milik Hafida 
Nurmalia yang lebih akrab disapa Fida yang berusia 6 tahun. Saat pembelajaran 
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melukis berlangsung, Fida termasuk dalam kategori anak yang pendiam dan 
pemalu. Ditinjau dari hasil lukisannya, Fida melukis sesuai dengan isi cerita yang 
disampaikan guru yaitu tiga astronot yang berpakaian lengkap dengan helm dan 
tabung oksigen dipunggung, sebuah roket, bumi, planet, bendera merah putih, dan 
bintang. Selain itu, Fida menambahkan objek lain seperti awan dan bunga. Fida 
juga menambahkan hiasan pada background yaitu seperti bentuk spiral yang ia 
beri warna bermacam-macam dengan menggunakan pastel. Hal menarik dan unik 
juga terletak pada pewarnaan background yang sengaja Fida sisakan warna putih 
kertasnya. Warna putih kertas tersebutpun menambah estetika lukisan Fida. 
Pewarnaan pada background, Fida dominan menggunakan warna hijau, kuning, 
biru dan merah yang ia campur sehingga menjadikan warna tersebut cenderung 
gelap. Sapuan kuas tersebut tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang 
sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya air 
tidak akan bercampur dengan minyak 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Fida memenuhi beberapa 
ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai daya imajinasi terlihat dari penambahan objek dalam 
lukisan. Pada penilaian akhir, Fida mendapatkan rata-rata nilai yang sama seperti 
Girasta yakni 3.41 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan 







h. Lukisan Hanun Afrina Haruna 
 
Gambar 18 : Lukisan Hanun Afrina Haruna 
Lukisan kedelapan adalah lukisan milik anak berusia 6 tahun yang 
bernama Hanun Afrina Haruna dan biasa dipanggil Hanun. Saat pembelajaran 
melukis melalui metode bercerita berlangsung, Hanun beberapa saat diam. Entah 
sedang berfantasi atau melamun. Dalam hasil lukisannya, Hanun melukiskan 
beberapa objek yakni dua astronot. Saat peneliti bertanya “Hanun, astronot 
dilukisan Hanun ada berapa, kok yang terlihat hanya dua ?”. Lalu Hanun pun 
menjawab pertanyaan dari peneliti “Ini astronotnya ada tiga kok, astronot yang 
satunya masih siap-siap di dalam roket. Sungguh fantasi anak-anak itu luar biasa. 
Sesuatu yang tidak terlihat belum tentu sesuatu tersebut tidak ada. Selain astronot, 
objek lain yang ada dalam isi cerita adalah matahari, bumi, bintang, planet, dan 
bendera merah putih. Hanun hanya menambah satu objek saja selain yang 
disebutkan dalam isi cerita yaitu awan yang ia beri warna biru dengan 
menggunakan pastel. Dalam pewarnaan background lukisan, Hanun menyapukan 
kuas dengan bebas. Warna yang disapukan Hanun adalah warna hijau, kuning dan 
merah. Dalam lukisan Hanun, warna hijau bercampur dengan warna merah 
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sehingga memunculkan warna baru yaitu warna cokelat. Sapuan kuas tersebut 
tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan 
diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan 
minyak 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Hanun telah memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada nilai akhirpun, Hanun 
mendapatkan rata-rata nilai 3.25 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) 
dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
i. Lukisan Karisa Ardenia Putri 
 
Gambar 19 : Lukisan Karisa Ardenia Putri 
Lukisan berikutnya yang akan dibahas adalah lukisan kesembilan milik 
Karisa Ardenia Putri yang berusia 5 tahun. Ditinjau dari lukisannya, Karisa 
melukis astronot berjumlah dua, sedangkan pada isi cerita yang disampaikan guru 
jumlah astronot adalah tiga. Peneliti pun bertanya kepada Karisa mengenai jumlah 
astronot yang ia lukis, “Karisa, kenapa kok astronotnya Cuma dua ? kan tadi Bu 
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Dwi menyampaikan kalo jumlah astronot ada tiga ?”. Karisa menjawab 
pertanyaan peneliti “Ini yang menjadi astronot aku dan adikku Bu, aku punya adik 
baru laki-laki. Kan anaknya Ibuku hanya dua, jadi astronotnya ya dua saja”. Sekali 
lagi, peneliti dibuat takjup dengan jawaban Karisa bahwa lewat melukis, Karisa 
bisa menyampaikan, melukiskan atau bahkan menginformasikan tentang perasaan, 
kejian atau hal menarik yang dialami Karisa. Selanjutnya, akan dibahas tentang 
objek lain yang ada dalam isi cerita yang terdapat pada lukisan Karisa antara lain 
planet, bintang, roket, bulan dan bendera. Karisa juga menambahkan objek selain 
dalam cerita yaitu awan dan pelangi. Sama seperti Candra Afiansyah, Karisa 
memilih untuk melukis planet di tengah-tengah kertas  yang menjadikan planet 
tersebut point of interest. Letak planet yang dilukis Karisa pun seimbang atas, 
bawah, kanan dan kiri. 
Dalam pewarnaan background, Karisa menyapukan kuas secara bebas 
dan Karisa memilih warna-warna cerah seperti warna merah dan kuning yang 
mendominasi serta sedikit warna cokelat. Warna cokelat tersebut muncul dari 
pencampuran warna hijau dengan warna merah. Sapuan kuas tersebut tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Karisa telah memenuhi beberapa 
ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada nilai akhirpun, Karisa mendapatkan 
rata-rata nilai 3.08 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan 




j. Lukisan Kayla Intan Syafira 
 
Gambar 20 : Lukisan Kayla Intan Putri 
Lukisan pada gambar di atas adalah lukisan milik Kayla Intan Putri yang 
berusia 6 tahun. Ditinjau dari lukisannya, Kayla melukiskan banyak objek yang 
membuat kertas penuh. Hal ini mengisyaratkan bahwa Kayla semangat dalam 
mengikuti pembelajaran melukis melalui metode bercerita. Objek yang dilukis 
Kayla antara lain tiga astronot, roket, matahari, planet, bintang, bulan, bendera 
merah putih dan telah sesuai dengan isi cerita yang disampaikan guru. Selain 
objek-objek yang telah disebutkan tadi, Kayla juga menambahkan beberapa objek 
seperti pesawat, pelangi, awan dan kupu-kupu yang ia warnai dengan pastel 
terlebih dahulu. Setelah semua objek-objek diwarnai dengan pastel, Kayla pun 
mewarnai bagian background dengan tiga warna yakni warna kuning, hijau dan 
warna merah dengan sapuan kuas yang bebas. Sapuan kuas tersebut tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Pewarnaan background lukisan Kayla pun menarik. Sisi menariknya ada pada 
warna background yang seimbang yaitu warna merah di sebelah kiri atas, warna 
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kuning di sebelah kanan atas dan bagian bawah warna hijau dengan perbatasan 
warna tepat ditengah bagian atas.  
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), Kayla telah memenuhi 
beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak 
gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi 
yang artinya memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai akhirpun, Kayla 
mendapatkan rata-rata nilai 3.16 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) 
dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
k. Lukisan Keysha Kharisma Putri 
 
Gambar 21 : Lukisan Keysha Kharisma Putri 
Lukisan selanjutnya adalah lukisan milik anak perempuan berusia 6 
tahun bernama Keysha Kharisma Putri yang akrab disapa Keysha. Dalam 
lukisannya, Keysha melukis objek-objek yang ada dalam isi cerita yakni astronot 
yang berjumlah tiga, roket, bumi, bulan, bendera merah putih, matahari dan 
bintang. Jika diamati lebih seksama, terlihat objek lingkaran berwarna biru yang 
diwarnai Keysha menggunakan pastel pun menarik, pada bagian dalam lingkaran 
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ia beri beberapa bentuk-bentuk kecil yang menyerupai benua atau pulau-pulau 
yanga ada dibumi dan diberi warna hijau. Sungguh pewarnaan bumi yang sesuai 
dengan globe yakni warna biru untuk lautan dan hijau untuk daratan 
(benua/pulau). Keysha juga menambah objek yaitu pelangi dan komet. Entah 
darimana Keysha tahu bahwa komet adalah benda langit yang memiliki „kepala‟ 
dan „ekor‟ yang panjang. Objek komet Keysha terletak disebelah kiri pelangi, 
yaitu bentuk lonjong berwarna oranye dan biru yang ia warnai dengan pastel. 
Bagian background, Keysha dominan menggunakan warna kuning, biru 
dan hijau dengan sapuan kuas yang bebas. Sapuan kuas tersebut tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Jika ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), Keysha telah memenuhi beberapa 
ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan, 
berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi yang artinya 
memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai akhirpun, Keysha mendapatkan rata-rata 
nilai 3.33 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan keterangan anak 










l. Lukisan Muhammad Hisyam Al Khabani 
 
Gambar 22 : Lukisan Muhammad Hisyam Al Khabani 
Lukisan berikutnya yang akan dibahas adalah lukisan milik Muhammad 
Hisyam Al Khabani. Hisyam berusia 5 tahun. Ditinjau dari lukisannya, Hisyam 
sudah cukup tanggap melukiskan apa saja yang ada dalam isi cerita yang 
disampaikan guru yakni tiga astronot, matahari, bumi, bintang, roket. Selain itu, 
Hisyam juga menambahkan beberapa objek lain seperti awan dan pesawat 
terbang. Pada bagian pewarnaan background, Hisyam menggunakan warna yang 
variatif yaitu warna kuning, hijau, merah, biru dan cokelat dengan sapuan kuas 
yang bebas. Sapuan kuas tersebut tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek 
yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya 
air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Jika ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), Hisyam telah memenuhi 
beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak 
gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi 
yang artinya memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai akhirpun, Hisyam 
mendapatkan rata-rata sama dengan Kayla yaitu nilai 3.16 dan mendapatkan tanda 
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bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
 
m. Lukisan Muhammad Rivano Kurniawan 
 
Gambar 23 : Lukisan Muhammad Rivano Kurniawan 
Lukisan yang dibahas selanjutnya adalah lukisan milik Muhammad 
Rivano Kurniawan berusia 7 tahun. Seperti lukisan milik Candra Afiansyah dan 
Karisa Ardenia Putri yang telah lebih dulu dibahas, lukisan milik Rivan juga 
mempunyai point of interest yaitu bentuk lingkaran yang ia sebut sebagai planet. 
Dalam pewarnaan planet tersebut pun Rivan menggunakan warna yang tidak ia 
berikan ke objek lain yakni warna oranye muda dan biru muda dengan pastel. 
Terlihat pula beberapa objek yang seakan mengelilingi planet tersebut, objek-
objek tersebut adalah tiga astronot, roket, bintang-bintang, bulan, bendera merah 
putih dan matahari. Rivan juga menambahkan objek tambahan seperti helikopter, 
pesawat, kupu-kupu dan alien. 
Dalam pewarnaan background, Rivan memilih warna yang cenderung 
gelap seperti biru tua, hijau tua dan cokelat tua. Sapuan kuas Rivan juga terlihat 
73 
 
bebas dan menyisihkan sedikit warna putih kertasnya. Sapuan kuas tersebut tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Rivan telah memenuhi beberapa ciri-
ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada nilai akhirpun, Rivan mendapatkan 
rata-rata nilai 3.08 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan 
keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
n. Lukisan Nadhira Ganisya Alwani 
 
Gambar 24 : Lukisan Nadhira Ganisya Alwani 
Lukisan di atas adalah lukisan milik Nadhira Ganisya Alwani, anak 
perempuan yang berusia 5 tahun. Nadhira Ganisya Alwani yang akrab disapa 
Ganis termasuk dalam kategori anak yang pemalu dan pendiam. Ditinjau dari 
lukisannya, Ganis sudah baik dalam melukiskan isi cerita terlihat dari beberapa 
objek yaitu tiga astronot yang diberi warna seragam yaitu warna hijau, roket, 
planet, bulan, bintang dan bendera merah putih. Ganis juga menambahkan objek 
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lain yaitu dua kupu-kupu yang berwarna kuning dan merah muda serta pesawat 
terbang yang ia beri warna biru dan sedikit warna kuning. 
Dalam pewarnaan background, Ganis memilih warna kuning, hijau dan 
cokelat. Sapuan kuasnya pun terlihat bebas. Sapuan kuas tersebut tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
dengan pastel karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Ganis telah memenuhi beberapa ciri-
ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan 
pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada nilai akhirpun, Ganis mendapatkan 
rata-rata nilai 3.33 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) dengan 
keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
o. Lukisan Naufal Setyaki Ramadhan 
 
Gambar 25 : Lukisan Naufal Setyaki Ramadhan 
Lukisan kelima belas adalah lukisan milik anak laki-laki berusia 6 tahun 
bernama Naufal Setyaki Ramadhan dan biasa dipanggil Naufal. Saat pembelajaran 
melukis melalui metode bercerita berlangsung, Naufal mengikuti pembelajaran 
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dengan baik dan selesai tepat waktu. Dalam lukisannya, Naufal melukiskan 
beberapa objek sesuai dengan isi cerita yaitu tiga astronot, bumi, roket, bendera 
merah putih, matahari, bintang, planet. Naufal juga menambahkan objek selain 
dalam cerita misalnya pesawat,kupu-kupu, ufo dan laying-layang yang ia beri 
warna hijau dengan pastel. Jika diperhatikan dengan seksama, bentuk-bentuk 
objek yang dilukis Naufal hampir semuanya tegak lurus. 
Dalam pewarnaan background, Naufal memilih warna yang aneka ragam 
yaitu warna merah, kuning, biru, hijau dan cokelat. Sapuan kuasnya juga terlihat 
bebas. Sapuan kuas tersebut tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang 
sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel karena pada prinsipnya air 
tidak akan bercampur dengan minyak. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 
71), Naufal telah memenuhi beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki 
rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. 
Pada nilai akhirpun, Naufal mendapatkan rata-rata nilai 3.16 dan mendapatkan 












p. Lukisan Novia Dewi Anggraeni 
 
Gambar 26 : Lukisan Novia Dewi Anggraeni 
Lukisan selanjutnya adalah lukisan milik Novia Dewi Anggraeni yang 
berusia 6 tahun. Lukisan milik Novia juga memiliki point of interest. Letak point 
of interest ada di tiga astronot yang ia beri warna berbeda-beda dengan pastel dan 
posisi tiga astronot yang tepat di tengah. Objek yang dilukis Novia adalah roket, 
planet, bumi, bintang, matahari dan bendera merah putih. Beberapa objek 
diwarnai Novia dengan warna yang sama, misalnya saja planet dan bumi, ia beri 
warna abu-abu dan biru. Selain itu bintang-bintang juga diwarnai dengan warna 
yang seragam yakni warna hijau. Novia juga menambahkan objek lain seperti 
pelangi, kupu-kupu, dan pesawat. 
Dalam pewarnaan background, Novia memilih menggunakan satu warna 
saja yaitu biru yang ia sapukan dengan kuas. Sapuan kuas pewarna makanan yang 
sebelumnya telah dilarutkan dengan air tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya 
objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak 
karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. Namun, dilihat 
keseluruhan, pewarnaan Novia kurang variatif dan hanya menggunakan warna 
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yang kurang variatif. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Novia telah 
memenuhi beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, 
bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Novia termasuk 
dalam daftar anak yang mendapatkan bintang tiga (***) dengan keterangan anak 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah rata-rata nilai 3.00. 
 
q. Lukisan Raditya Maulana Abdillah 
 
Gambar 27 : Lukisan Raditya Maulana Abdillah 
Lukisan berikutnya yang akan dibahas adalah lukisan milik Raditya 
Maulana Abdillah. Radit adalah anak yang berusia 6 tahun. Ditinjau dari hasil 
lukisannya, Radit sudah mampu melukiskan isi cerita yang disampaikan guru. 
Dalam lukisan, Radit melukiskan tiga astronot dengan bentuk sederhana yaitu 
boneman yang memakai helm udara. Ia warnai astronot tersebut dengan tiga 
warna yang berbeda yaitu warna oranye, biru dan hijau menggunakan pastel. 
Selain astronot, Radit juga melukiskan matahari, bintang, bulan, bendera merah 
putih dan bumi. Radit juga menambahkan beberapa objek yang lain seperti 
pesawat terbang dan alien. 
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Hal menarik dalam lukisan milik Radit adalah pewarnaan background 
yang menggunakan warna primer. Warna primer adalah warna-warna yang berdiri 
sendiri dan warna-warna yang kuat. Warna yang dimaksud adalah warna biru, 
merah dan kuning. Sapuan kuas Radit juga unik karena membentuk garis 
diagonal. Sapuan kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan 
dengan air tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya 
telah dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak 
akan bercampur dengan minyak. Jika ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), 
Radit telah memenuhi beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu 
menghasilkan banyak gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir 
terperinci atau elaborasi yang artinya memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai 
akhirpun, Radit mendapatkan rata-rata nilai 3.16 dan mendapatkan tanda bintang 
empat (****) dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
r. Lukisan Rahma Fauziyah 
 
Gambar 28 : Lukisan Rahma Fauziah 
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Lukisan berikutnya adalah lukisan milik Rahma Fauziah, berusia 6 
tahun. Rahma termasuk dalam kategori anak yang lambat dalam mengerjakan 
sesuatu. Ditinjau dari lukisannya, Rahma dapat melukiskan beberapa objek sesuai 
cerita yang disampaikan guru. Objek-objek tersebut adalah tiga astronot, roket, 
planet, bintang, matahari, dan bendera merah putih. Penambahan objek lainnya 
seperti awan yang Rahma warnai dengan pastel berwarna biru muda. Pewarnaan 
keseluruhan objek juga masih kurang variatif, hal ini terlihat dari beberapa objek 
berbeda yang ia warnai dengan warna yang sama. 
Dalam pewarnaan background, Rahma menyapukan pewarna makanan 
menggunakan kuas. Sapuan kuas pun terlihat bebas. Rahma memilih warna 
kuning dan hijau. Sapuan kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah 
dilarutkan dengan air tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang 
sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak karena pada 
prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. Bila ditinjau dari teori 
Munandar (2009: 71), Rahma telah memenuhi beberapa ciri-ciri kreativitas anak 
seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai 
daya imajinasi. Rahma termasuk dalam daftar anak yang mendapatkan tanda 
bintang tiga (***) dengan keterangan anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 








s. Lukisan Raka Galih Kurniawan 
 
Gambar 29 : Lukisan Raka Galih Kurniawan 
Raka Galih Kurniawan, adalah anak laki-laki berusia 6 tahun. Raka 
termasuk anak yang aktif dan mudah bergaul dengan orang yang baru saja ia 
kenal. Raka juga termasuk anak yang suka mencari perhatian teman dan guru-
gurunya. Saat pembelajaran melukis melalui metode bererita berlangsung, Raka 
adalah anak yang paling usil diantara yang lainnya. Sering lari-larian dan enggan 
untuk melukis. Ditinjau dari lukisannya, hanya sedikit objek dalam cerita yang 
dilukis Raka, yaitu dua astronot, matahari dan roket. Raka pun hanya menambah 
satu objek lain yakni pesawat yang ia lukis di sebelah kanan atas. Sama seperti 
Novia dan Rahma, dalam pewarnaan background, Raka hanya menggunakan 
warna hijau saja dan kurang variatif. Sapuan kuas pewarna makanan yang 
sebelumnya telah dilarutkan dengan air tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya 
objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak 
karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan minyak. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Raka telah memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
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menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Raka adalah anak yang 
mendapatkan rata-rata nilai terendah diantara teman-temannya yang lain yaitu 
2.66. Walaupun begitu, Raka termasuk anak yang Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) dan mendapatkan tanda bintang tiga (***). 
 
t. Lukisan Revan Mandala Saputra 
 
Gambar 30 : Lukisan Revan Mandala Saputra 
Lukisan yang selanjutnya akan dibahas adalah milik Revan Mandala 
Saputra yang berusia 6 tahun. Ditinjau dari lukisannya, Revan sudah mampu 
melukiskan isi cerita yang disampaikan guru. Terlihat dari beberapa objek yang 
ada dalam cerita yakni tiga asronot, bumi, bulan, matahari dan bintang. Revan 
juga menambahan dua satelit dan dua pesawat terbang yang ia beri warna merah 
muda dan biru menggunakan pastel. Untuk pewarnaan background, Revan 
menggunakan warna yang variatif dengan sapuan kuas yang bebas. Warna-warna 
variatif tersebut adalah warna biru, hijau, kuning, merah dan cokelat. Sapuan kuas 
pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air tersebut, tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
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dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan 
minyak. 
Dalam penilaian lukisan yang dinilai oleh Hadjar Pamadhi, Revan diberi 
nilai sempurna yakni nilai 4 pada semua indikator penilaian yaitu tentang 
kesesuaian lukisan dengan cerita, kekayaan objek, komposisi dan penguasaan 
teknik Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Revan telah memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada penilaian akhir, Revan 
mendapatkan rata-rata nilai yang cukup tinggi yakni 3.50 dan mendapatkan tanda 
bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
 
u. Lukisan Sekar Langit Putri Pangestu 
 
Gambar 31 : Lukisan Sekar Langit Putri Pangestu 
Lukisan berikutnya adalah lukisan milik Sekar Langit Putri Pangestu 
yang berusia 6 tahun dan akrab disapa Sekar. Ditinjau dari hasil lukisannya, Sekar 
sudah mampu menangkap cerita yang disampaikan guru, hal tersebut dapat dilihat 
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dari beberapa objek lukisan milik Sekar antara lain adanya tiga astronot yang 
memakai helm dan membawa tabung oksigen dibelakang punggung, ada juga 
matahari, planet, roket, bulan, bendera dan bintang. Ditambahkan pula objek lain 
yaitu awan, pelangi dan burung. Dalam pewarnaan background, Sekar 
menggunakan pewarna makanan yang berwarna biru, hijau dan oranye. Sapuan 
kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air tersebut, 
tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan 
diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur 
dengan minyak. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Sekar telah memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada penilaian akhir, Sekar 
mendapatkan rata-rata nilai 3.25 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) 
dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
v. Lukisan Sipta Akeila Putri 
 
Gambar 32 : Lukisan Sipta Akeila Putri 
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Lukisan selanjutnya adalah lukisan milik Sipta Akeila Putri, anak 
perempuan yang akrab disapa Sipta yang berusia 6 tahun. Sipta termasuk dalam 
kategori anak yang cepat tanggap di kelasnya. Ditinjau dari lukisan milik Sipta, 
objek-objek yang telah di lukis pun sesuai dengan isi cerita yang disampaikan 
guru misalnya astronot yang berjumlah tiga yang memakai helm udara, ada juga 
objek planet yang terlihat jelas, roket, bumi, bintang, bulan dan bendera merah 
putih. Penambahan objek lain juga di lakukan oleh Sipta yakni pesawat terbang, 
kupu-kupu yang ia beri warna ungu dan merah muda menggunakan pastel. Selain 
itu, pewarnaan background lukisan Sipta juga menarik dengan sapuan kuas yang 
bebas dengan paduan warna kuning, hijau dan cokelat. Sapuan kuas pewarna 
makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air tersebut, tidak 
mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan diwarnai 
dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur dengan 
minyak. 
Jika ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), Sipta telah memenuhi 
beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak 
gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi 
yang artinya memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai akhirpun, Sipta 
mendapatkan rata-rata nilai 3.33 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) 







w. Lukisan Syafana Aulia Dewi 
 
Gambar 32 : Lukisan Syafana Aulia Dewi 
Lukisan di atas adalah lukisan milik Syafana Aulia Dewi, anak 
perempuan yang akrab disapa Dewi yang berusia 6 tahun. Menurut pendapat guru 
kelas Dewi yakni Ibu Dwi Susanti, Dewi termasuk anak yang unggul dalam hal 
seni rupa. Hal ini pun terlihat dari hasil lukisan Dewi yang luar biasa. Dewi dapat 
melukiskan objek-objek sesuai dengan isi cerita antara lain tiga astronot yang 
memakai helm udara lengkap dengan tabung oksigen di punggung astronot. 
Bentuk astronot yang ia lukispun cukup jelas bentuknya mulai dari kepala hingga 
kaki. Selain astronot, Dewi juga melukis roket, bumi, bintang, bulan dan bendera 
merah putih. Selain dari yang disebutkan dalam cerita, Dewi menambahkan 
beberapa objek lain yaitu awan dan satelit. 
Pada bagian background, sama seperti dalam lukisan milik Hafida 
Nurmalia yang sudah dibahas sebelumnya, Dewi pun menghias background-nya 
dengan bentuk spiral dengan aneka warna pastel. Pewarnaan background dalam 
lukisan Dewi juga menarik dengan warna-warna yang cerah dan harmonis seperti 
warna kuning, hijau, biru, merah dan ungu. Sapuan kuasnya pun terlihat bebas. 
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Sapuan kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air 
tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah 
dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan 
bercampur dengan minyak. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Dewi 
telah memenuhi beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin 
tahu, bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada 
penilaian akhir, Dewi mendapatkan rata-rata nilai 3.41 dan mendapatkan tanda 
bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik 
(BSB). 
 
x. Lukisan Syiffa Nur A’ini 
 
Gambar 33 : Lukisan Syiffa Nur A’ini 
Bahasan selanjutnya yakni lukisan milik Syiffa Nur A‟ini. Syiffa 
berumur 6 tahun. Syiffa adalah anak yang pemalu dan pendiam. Syiffa juga sering 
tidak masuk sekolah. Walaupun begitu, Syiffa tetap mengikuti pembelajaran 
melukis dengan baik. Ditinjau dari lukisan Syiffa, ia mampu melukiskan isi cerita 
yang disampaikan guru. Syiffa melukiskan beberapa objek sesuai dalam cerita 
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antara lain roket, tiga astronot yang memakai helm udara, bintang, bumi, bulan 
dan planet. Dalam pewarnaan background, Syiffa menyapukan pewarna makanan 
menggunakan kuas dan memilih warna hijau, merah, biru dan cokelat. Sapuan 
kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air tersebut, 
tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah dilukis dan 
diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan bercampur 
dengan minyak. 
Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Syiffa telah memenuhi 
beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin tahu, bebas dalam 
menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada penilaian akhir, Syiffa 
mendapatkan rata-rata nilai 3.08 dan mendapatkan tanda bintang empat (****) 
dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 
y. Lukisan Wildan Nuryandrian 
 
Gambar 34 : Lukisan Wildan Nuryandian 
Lukisan yang akan dibahas adalah milik anak berusia 6 tahun bernama 
Wildan Nuryandian. Jika dilihat dari hasil lukisan Wildan, ia sudah mampu 
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memahami isi cerita yang disampaikan guru, hal ini terlihat pada lukisan objek-
objek yang terkandung dalam cerita yakni bumi, tiga astronot, roket, bintang, 
planet dan matahari. Satu hal yang disayangkan dari lukisan milik Wildan yaitu 
adanya bentuk matahari yang terlihat separuh bulatan dan terletak di kanan atas. 
Bentuk matahari yang sedemikian rupa merupakan bentuk gejala stereotype. 
Stereotype adalah susunan elemen bentuk yang diulang (Hajar Pamadhi, 2012: 
179). Namun, tidak berhenti sampai disitu saja, ada hal menarik lainnya dalam 
lukisan Wildan seperti bentuk lingkaran dengan bentuk-bentuk kecil seolah seperti 
gugusan benua dan pulau-pulau, apalagi namanya jika bukan bumi yang Wildan 
maksud. Wildan melukis bumi tepat ditengah dengan warna biru untuk bagian laut 
dan warna hijau untuk daratan. 
Untuk pewarnaan background, Wildan memilih untuk mewarnainya 
dengan warna hijau dan kuning, sapuan kuasnya pun terlihat bebas, Warna kuning 
dan hijau bercampur menjadi tingkat warna yaitu hijau muda dan hijau tua. 
Sapuan kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air 
tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah 
dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan 
bercampur dengan minyak. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Wildan 
telah memenuhi beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin 
tahu, bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada 
penilaian akhir, Wildan mendapatkan rata-rata nilai 3.08 dan mendapatkan tanda 





z. Lukisan Zirli Albira Putri 
 
Gambar 35 : Lukisan Zirli Albira Putri 
Lukisan selanjutnya adalah lukisan milik Zirli Albira Putri, anak yang 
berusia 6 tahun. Zirli melukiskan beberapa objek yang terkandung dalam isi cerita 
seperti tiga astronot, matahari, bulan, bumi, roket serta menambahkan objek selain 
yang disebutkan dalam cerita yakni satelit. Zirli juga menambahkan hiasan 
berbentuk spiral yang ia warna dengan berbagai warna cerah menggunakan pastel. 
Dalam pewarnaan background, Zirli memilih menggunakan berbagai warna pula 
seperti kuning, merah, hijau, biru dan ungu. Sapuan kuas Zirli juga terlihat bebas. 
Sapuan kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan air 
tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah 
dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan 
bercampur dengan minyak. 
Jika ditinjau dari teori Munandar (2009: 192), Zirli telah memenuhi 
beberapa ciri kreativitas seperti berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak 
gagasan, berpikiran luwes atau fleksibel, dan berpikir terperinci atau elaborasi 
yang artinya memperluas gagasan-gagasan. Pada nilai akhir, Zirli termasuk dalam 
90 
 
kategori anak yang mendapatkan rata-rata nilai 3.00 dan mendapatkan tanda 
bintang tiga (***) dengan keterangan anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
 
aa. Lukisan Zulfa Nur Aisyah 
 
Gambar 36 : Lukisan Zulfa Nur Aisyah 
Lukisan terakhir yang akan dibahas adalah lukisan milik anak perempuan 
yang bernama Zulfa Nur Aisyah yang berusia 6 tahun. Ditinjau dari lukisannya, 
Zulfa sudah mampu melukiskan isi cerita terlihat dari beberapa objek yang ada 
pada isi cerita seperti tiga astronot yang memakai helm udara dan membawa 
tabung oksigen dipunggung, roket, planet, bumi, bulan, bintang dan matahari. 
Selain itu, Zulfa juga menambahkan objek lain seperti satelit dan awan. Zulfa juga 
menambahkan hiasan berbentuk spiral seperti yang dilukis oleh tiga temannya 
yakni Hafida Nurmalia, Syafana Aulia Dewi dan Zirli Albira Putri. 
Dalam pewarnaan background, Zulfa dominan menggunakan warna 
hijau. Sapuan kuas pewarna makanan yang sebelumnya telah dilarutkan dengan 
air tersebut, tidak mengakibatkan rusaknya objek-objek yang sebelumnya telah 
dilukis dan diwarnai dengan pastel minyak karena pada prinsipnya air tidak akan 
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bercampur dengan minyak.. Bila ditinjau dari teori Munandar (2009: 71), Zulfa 
telah memenuhi beberapa ciri-ciri kreativitas anak seperti memiliki rasa ingin 
tahu, bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai daya imajinasi. Pada 
penilaian akhir, Zulfa mendapatkan rata-rata nilai 3.41 dan mendapatkan tanda 
bintang empat (****) dengan keterangan anak sudah Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Berikut adalah tabel hasil pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis di Kelompok B1 berdasarkan bintang. 
 
8. Hasil Persentase  Lukisan Anak-anak Kelompok B1 Sesuai Indikator 
Penilaian 
 
Berdasarkan penilaian lukisan oleh tim ahli yang telah dihitung, dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Tabel indikator kesesuaian lukisan dengan cerita 
 Tabel 10 : Persentase Kesesuaian Lukisan dengan Cerita 
 
No. Expert 
Kesesuaian lukisan dengan cerita 
* ** *** **** 
1. Hajar Pamadhi - 1 7 19 
2. Bambang Trisilo Dewobroto - - 3 24 
3. Dwi Susanti - 3 13 11 
Jumlah  4 23 54 




Gambar 37 : Diagram Kesesuaian Lukisan dengan Cerita 
Dari jumlah 27 lukisan di Kelompok B1 66,7% lukisan anak sudah sangat sesuai 
dengan isi cerita yang disampaikan guru yaitu tema benda-benda langit (ruang 
angkasa), kemudian 28,4% lukisan anak sudah sesuai dengan isi cerita sedangkan 
4,9% lukisan kurang sesuai dengan isi cerita yang disampaikan guru. Tidak ada 
lukisan yang belum sesuai dengan isi cerita. 
 
2. Tabel penilaian indikator kekayaan objek. 






















Diagram Kesesuaian Lukisan dengan Cerita 
No. Expert 
Kekayaan objek 
* ** *** **** 
1. Hajar Pamadhi - 3 14 10 
2. Bambang Trisilo Dewobroto - - 20 7 
3. Dwi Susanti - 1 18 8 
Jumlah  4 52 25 




Gambar 38 : Diagram Persentase Kekayaan Objek 
Dari jumlah 27 lukisan di Kelompok B1 31% lukisan anak sudah sangat sesuai 
dengan objek-objek yang ada dalam cerita dan jumlah objek lebih dari ketentuan 
dalam cerita, bahkan anak juga sudah menambahkan objek selain dari yang 
terkandung dalam cerita sesuai dengan fantasi masing-masing. Selanjutnya 64,1% 
lukisan anak sudah mampu melukis objek-objek yang terkandung dalam cerita, 
sedangkan 4,9% lukisan hanya melukiskan beberapa objek yang ada dalam cerita 
dan belum berani menambahkan objek-objek selain yang terkandung dalam cerita. 
 
3. Tabel penilaian indikator komposisi objek dalam lukisan 
Tabel 12 : Persentase Komposisi Objek 
No. Expert 
Komposisi 
* ** *** **** 
1. Hajar Pamadhi - 5 15 7 
2. Bambang Trisilo Dewobroto - - 18 9 
3. Dwi Susanti - 5 19 3 
Jumlah  10 52 19 

























Gambar 39 : Diagram Persentase Komposisi 
Dari keseluruhan lukisan anak di Kelompok B1 23,6% lukisan anak sudah 
menunjukan komposisi yang baik dan disusun sangat bebas dilihat dari peletakan 
objek dan pewarnaannya. 64% lukisan komposisi objek telah disusun bebas. 
Sedangkan 12,3 % lukisan masih belum menunjukan komposisi yang baik dan 
cukup bebas. 
 
4. Tabel penilaian indikator penguasaan teknik dalam lukisan. 
Tabel 13 : Persentase Penguasaan Teknik 
No. Expert 
Penguasaan Teknik 
* ** *** **** 
1. Hajar Pamadhi - 2 16 9 
2. Bambang Trisilo Dewobroto - - 26 1 
3. Dwi Susanti - 10 17 - 
Jumlah  12 59 10 


























Gambar 40 : Diagram Persentase Penguasaan Teknik 
Pada indikator penguasaan teknik ini meliputi dua teknik dalam melukis, yaitu 
teknik basah dan kering. Dari 27 hasil lukisan anak 12,3% anak sudah 
menerapkan kedua teknik tersebut dengan sangat baik dan menguasai teknik. 
72,9% anak sudah menguasai teknik, sedangkan 14,8% anak masih terlihat ragu 
dalam menerapkan kedua teknik tersebut sehingga hasil lukisan belum maksimal. 
B . Pembahasan 
TK Pembina Kecamatan Bantul adalah TK yang beralamat di Desa 
Manding, Sabdodadi, Bantul. dulu bernama TK Lembagatama 1 kemudian sesuai 
surat keputusan No 71a Tahun 2005 resmi berubah nama menjadi TK Pembina 
Kecamatan Bantul. TK Pembina Kecamatan Bantul memenuhi syarat standar 
pembangunan Taman Kanak-kanak mulai dari luas lahan, fasilitas dan tenaga 
guru. Guru dan karyawan di TK Pembina Kecamatan Bantul sangat ramah. Hal ini 
terlihat dari setiap bertemu dengan semua orang, warga TK Pembina Kecamatan 
Bantul selalu senyum, berjabat tangan dan mengucapkan salam. Anak didik 






















Diagram Penguasaan Teknik 
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digunakan di TK Pembina Kecamatan Bantul yaitu Kurikulum 2013 yang 
menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Kurikulum 20013 juga lebih lengkap 
dan terstruktur. 
Di TK Pembina Kecamatan Bantul ada kegiatan pembelajaran melukis 
yang rutin dilaksanakan setiap hari sabtu pukul 10.00 WIB. Dalam pembelajaran 
melukis, guru hanya menerapkan metode demonstrasi saja sehingga anak-anak 
cenderung meniru dan perkembangan kreativitasnya terbatasi. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini diterapkan metode bercerita dalam pembelajaran melukis. 
Selain untuk membina kreativitas anak, juga agar metode yang diterapkan dalam 
pembelajaran melukis lebih variasi.  
Pelaksanaan pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis dilaksanakan di Kelompok B1 pada tanggal 1 April 2017 
pukul 10.00 WIB. Persiapan pembelajaran melukis yaitu program semester, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), narasi sederhana, dan alat bahan yang diperlukan 
dalam pembelajaran. Narasi sederhana tersebut disusun oleh peneliti yang telah 
disesuaikan dengan tema yang akan dibahas sesuai dengan Kurikulum 2013 yaitu 
tema “alam semesta” dengan subtema “benda-benda langit”. Alat dan bahan yang 
diperlukan dalam pembelajaran melukis yaitu kertas Manila ukuran A4, spidol, 
pastel, kuas dan pewarna makanan dengan merk Koepoe-koepoe. 
Pelaksanaan pembelajaran melukis melalui metode bercerita meliputi 
kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan 
pembukaan guru mengajak anak-anak untuk berdoa, tepuk seni dan tanya jawab 
ringan soal materi yang akan disampaikan dan juga memberikan motivasi kepada 
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anak-anak. Guru memberikan penguatan kepada anak-anak agar anak tidak ragu-
ragu dan tidak takut salah ketika melukis. Kegiatan inti yaitu praktik melukis 
melalui metode cerita yang disampaikan guru. Dalam menyampaikan cerita, guru 
berpedoman pada media kertas yang berisi narasi sederhana yang disusun peneliti 
sesuai program semester. Guru menyampaikan cerita kepada anak tanpa alat 
peraga. Dalam menyampaikan cerita guru harus menambah volume suara karena 
pembelajaran melukis dilaksanakan di aula yang berukuran 8m² x 15m² dan 
wireless TK rusak dan belum diperbaiki. 
Ketika akan pada kegiatan inti, anak-anak diharapkan mendengar dan 
menyimak isi cerita lalu melukiskan di atas kertas sesuai dengan fantasi masing-
masing. Saat pembelajaran melukis melalui metode bercerita berlangsung, anak-
anak aktif dan mengikuti pembelajaran dengan baik hingga pembelajaran selesai. 
Hal ini terlihat dari awal kegiatan saat pembagian alat dan bahan mereka antusias, 
aktif bertanya, dan menjawab pertanyaan ringan dari guru. Cerita yang 
disampaikan oleh guru diulang dua kali. 
Jika ditinjau dari hasil lukisan, 95,1% anak sudah memahami isi cerita, 
sedangkan 4,9% anak belum memahami isi cerita yang disampaikan guru. Anak-
anak dibebaskan dalam memilih pewarna makanan. Warna yang disediakan 
peneliti yaitu warna merah, biru, kuning, hijau dan oranye. Anak-anak juga 
diperbolehkan mencampur warna di atas lukisan mereka sesuai keinginan masing-
masing. Guru juga menghimbau agar anak-anak tidak terlalu banyak dalam 
menyapukan pewarna makanan karena dapat mengakibatkan lukisan sobek. 
Setelah anak-anak selesai melukis, lukisan dijemur sebentar dibawah 
sinar matahari agar pewarna makanan cepat kering. Hal yang merupakan kendala 
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dalam pembelajaran melukis adalah keterbatasan jumlah wadah pewarna makanan 
dan kuas sehingga anak-anak harus menunggu dan bergantian dengan teman 
lainnya. Meski begitu anak-anak tidak saling berebut kuas, dan tidak ada pula 
anak yang menganggu teman yang lain. Anak-anak pun bersedia menunggu 
temannya selesai menggunakan kuas. 
Di dalam kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi terhadap tiga 
lukisan yaitu lukisan milik Candra Afiansyah, Syafana Aulia Dewi dan Zirli 
Albira Putri. Guru mengevaluasi lukisan dari kesesuaian lukisan dengan isi cerita. 
Guru juga melakukan tanya jawab kepada anak-anak apakah lukisan milik 
temannya tersebut telah sesuai dengan isi cerita atau belum. Guru juga 
memberikan pujian dan mengajak anak-anak untuk memberikan apresiasi berupa 
tepuk tangan untuk lukisan tiga temannya tadi. Waktu dalam pembelajaran 
melukis yaitu pukul 10.00 WIB – 11.00 WIB (60 menit), tetapi karena adanya 
kendala berupa wireless TK yang rusak dan keterbatasan wadah pewarna 
makanan dan kuas, pembelajaran melukis berlangsung lebih dari waktu yang 
seharusnya. Dari alokasi waktu 60 menit menjadi 90 menit sehingga orang tua 
harus menunggu selama 30 menit dan anak-anak terlambat pulang sekolah. Jika 
wireless TK dapat digunakan dan jumlah kuas dan wadah pewarna makanan 
mencukupi dirasa waktu yang disediakan cukup untuk pembinaan kreativitas 
melalui metode bercerita dalam pembelajaran melukis di Kelompok B1. 
Ditinjau dari semua lukisan anak-anak, sebagian besar anak sudah 
mampu melukiskan cerita yang disampaikan guru dan anak-anak menambahkan 
objek lain yaitu kupu-kupu, awan, pesawat, pohon, ufo, helikopter, pelangi dan 
burung. Dalam pewarnaan background lukisan, ada beberapa anak yang 
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menyapukan pewarna makanan secara horizontal, vertikal dan diagonal. Beberapa 
anak lainnya menyapukan pewarna makanan secara bebas.  
Hasil pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis melalui metode bercerita berupa 27 lukisan yang hasilnya 
baik dan dinilai oleh dua ahli dan satu guru kelompok B1. Adapun nama-nama 
penilai yaitu 1) Hajar Pamadhi adalah seorang Dosen Progam Studi Pendidikan 
Seni Rupa FBS Universitas Negeri Yogyakarta yang sudah lama menekuni 
lukisan anak-anak, 2) Bambang Trisilo Dewobroto adalah seorang Dosen Progam 
Studi Pendidikan Seni Rupa FKIP Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
Yogyakarta, 3) Dwi Susanti yakni guru kelompok B1 TK Pembina Kecamatan 
Bantul. Penilai akan menilai lukisan anak-anak sesuai dengan rubrik penilaian 
lukisan yang telah dibuat oleh peneliti (lihat lampiran halaman 142 ) dan 
selanjutnya penilai akan membubuhkan tanda centang () sesuai rentang 
kreativitas masing-masing anak pada lembar penskoran (lihat lampiran halaman 
143). 
Pada hasil penilaian akhir, sebagian besar anak mendapatkan bintang 
empat (****) yang berarti anak sudah berkembang sangat baik dengan jumlah 23 
anak, sedangkan 4 anak lainnya mendapatkan bintang tiga (***) dengan 
keterangan anak berkembang sesuai harapan dan tidak ada anak yang 
mendapatkan bintang dua (**) maupun bintang satu (*) dengan keterangan anak 








Persiapan pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis berupa Program Semester (PROSEM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
sudut yaitu pada sudut kebudayaan. Pelaksanaan pembinaan kreativitas melalui 
metode bercerita dalam pembelajaran melukis dilaksanakan pada tanggal 1 April 
2017 dengan durasi waktu 1,5 jam. Pembelajaran yang pertama yaitu menyiapkan 
alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran melukis melalui metode 
bercerita yaitu kertas Manila ukuran A4, spidol, pastel, kuas dan pewarna 
makanan. Kedua, guru bersama peneliti membagikan alat dan bahan tersebut 
kepada anak-anak. Ketiga, guru menyampaikan langkah-langkah praktik. 
Kemudian anak-anak berpraktik yaitu mendengar dan menyimak cerita yang 
disampaikan guru selanjutnya anak-anak diminta untuk melukiskan isi cerita 
menurut fantasi masing-masing di atas sebuah kertas dan diwarnai dengan 
menggunakan pastel dan juga pewarna makanan. 
2. Hasil Pembelajaran 
Evaluasi hasil pembelajaran melukis melalui metode bercerita 
menghasilkan 27 lukisan. Lukisan tersebut dinilai oleh dua ahli dan guru 
kelompok B1. Penilaian hasil akhirnya adalah 23 lukisan yang mendapat tanda 
bintang empat (****) dengan keterangan anak Berkembang Sangat Baik (BSB), 
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sedangkan 4 lukisan lainnya mendapatkan tanda bintang tiga (***) dengan 
keterangan anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Dengan demikian, 
pembelajaran melukis melalui metode bercerita dapat terlaksana dengan baik di 
TK Pembina Kecamatan Bantul. 
Kendala yang dihadapi saat pelaksanaan pembinaan kreativitas melalui 
metode bercerita dalam pembelajaran melukis yang pertama yaitu rusaknya 
wireless TK sehinggga guru harus menambah volume suara agar seluruh anak 
mendengarkan mengingat luas aula yang begitu besar berukuran 15m² x 8m². 
Kendala yang kedua adalah terbatasnya jumlah wadah pewarna makanan sehingga 
anak-anak saling menunggu giliran dan durasi pembelajaran melukis yang 
seharusnya 60 menit menjadi 90 menit. Solusi untuk kendala tersebut adalah 
ditambahnya jumlah wadah pewarna makanan sehingga anak-anak tidak perlu 
saling menunggu. Solusi kendala yang kedua adalah ketersediaannya wireless di 
sekolah agar guru tidak terlalu banyak menghabiskan energi untuk menyampaikan 
isi cerita kepada anak-anak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pembinaan kreativitas melalui metode 
bercerita dalam pembelajaraan melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan 
Bantul, ada beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi TK Pembina Kecamatan Bantul, akan lebih baik jika sekolah 
memperbaiki atau beli yang baru pengeras suara (wireless) sehingga guru 
tidak terlalu banyak menghabiskan energi saat menyampaikan cerita. 
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2.  Bagi guru kelas, pelaksanaan pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaraan melukis supaya dapat memberikan variasi metode 
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DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
TK PEMBINA 
KECAMATAN BANTUL, KABUPATEN BANTUL 




Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala TK Pembina Kecamatan Bantul 
menerangkan bahwa sesungguhnya : 
Nama  : Desiana Muryasari 
NIM  : 13206244006 
Benar-benar telah melaksanakan penelitian kualitatif di Kelompok B1 TK Pembina 
Kecamatan Bantul pada Semester II Tahun Ajaran 2016-2017. Penelitian tersebut dalam 
rangka penyusunan skripsi yang berjudul “ Pembinaan Kreativitas melalui Metode 
Bercerita dalam Pembelajaran Melukis di Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan 
Bantul”. 




































KISI-KISI WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
TK PEMBINA KECAMATAN BANTUL 
 
No. Aspek Pertanyaan 
1.  Latar Belakang A. Sejak kapan ibu menjadi Kepala Sekolah TK 
Pembina Kecamatan Bantul ? 
B. Bagaimana sejarah berdirinya TK Pembina 
Kecamatan Bantul ? 
C. Apa visi dan misi TK Pembina Kecamatan 
Bantul ? 
D. Apa akreditasi TK Pembina Kecamatan Bantul ? 
E. Bagaimana status TK Pembina Kecamatan 
Bantul ? 
F. Berapa jumlah keseluruhan peserta didik di TK 
Pembina Kecamatan Bantul pada Tahun Ajaran 
2016-2017 ? 
2.  Pembelajaran A. Kurikulum apa yang digunakan di TK Pembina 
Kecamatan Bantul ? 
B. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan kurikulum tersebut ? 
C. Model pembelajaran apakah yang digunakan di 
TK Pembina Kecamatan Bantul ? 
D. Apakah anak-anak bisa mengikuti pembelajaran 
melukis ? 
E. Menurut Ibu, seberapa pentingnya kah 





HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
TK PEMBINA KECAMATAN BANTUL 
 
1. Latar Belakang 
A. Saya menjadi Kepala Sekolah di TK Pembina Kecamatan Bantul per 1 
November 2016 
B. Sebelum nama TK Pembina Kecamatan Bantul, dulu sekolah ini bernama 
TK Lembaga Tama 1. Berdasarkan Surat Keputusan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Bantul Nomor 71a Tahun 2005, TK Lembaga Tama 
1 telah ditetapkan sebagai TK percontohan se-Kecamatan Bantul. Pada 
tanggal 22 Agustus 2005 resmi berganti nama menjadi TK Pembina 
Kecamatan Bantul hingga kini. 
C. Visi : 
Sebagai institusi pendidikan pra sekolah Taman Kanak-kanak Pembina 
Kecamatan Bantul menyiapkan anak didik menjadi insan yang berakhlaq 
mulia, cerdas dan terampil yang siap melanjutkan sekolah ke jenjang 
pendidikan sekolah dasar. 
Misi : 
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara maksimal berwawasan 
mutu dan optimalisasi pemberdayaan sumber daya yang ada di sekolah 
secara efektif dan efisien. 
2. Menciptakan suasana Taman Kanak- kanak yang agamis dan budi pekerti 
luhur. 
3. Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan orang tua/ wali 
murid dan dewan sekolah. 
D. Akreditasi TK Pembina Kecamatan Bantul : A dengan nilai 92 pada tahun 
2012. 
E. TK Pembina Kecamatan Bantul statusnya swasta. 




Kelompok A    : 49 anak 
Kelompok B    : 56 anak 
2. Pembelajaran 
A. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 yang menggunakan 
pembelajaran tematik terpadu. Kurikulum 2013 lebih lengkap dan terstuktur. 
B. Model pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran Sudut, 
yang meliputi : 
1. Sudut Latihan Kehidupan (Practical Life Corner) 
2. Sudut Sensorik 
3. Sudut Matematika (Pre Math and Perception Corner) 
4. Sudut Bahasa (Language and Vocabulary Corner) 
5. Sudut Kebudayaan (Culture and Library Corner) 
6. Sudut Ketuhanan 
C. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan Kurikulum 2013 berjalan lancar 
dan sesuai harapan, untuk penilaiannya menggunakan tanda bintang dengan 
keterangan seperti sebagai berikut. 
**** : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
*** : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
**  : Mulai Berkembang (MB) 
*   : Belum Berkembang (BB) 
D. Sejauh ini, pembelajaran melukis yang diikuti anak-anak berjalan lancar. 
Anak-anak mudah mengikuti arahan dan pelajaran dari guru. Anak-anak 
juga tepat waktu dalam menyelesaikan lukisannya. Anak juga aktif bertanya 
jika mengalami kesulitan. 
E. Menurut saya, pembelajaran melukis bagi anak-anak itu penting untuk 
melatih otak kanan dan bagi keseimbangan otak kanan dan kiri. Lewat 
pembelajaran melukis anak-anak dapat mengembangkan imajinasi dan 





KISI KISI WAWANCARA DENGAN GURU KELOMPOK B1 
TK PEMBINA KECAMATAN BANTUL 
 
No. Aspek Pertanyaan 
1.  Persiapan 
Pembelajaran 
A. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam 
pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis ? 
B. Menggunakan model pembelajaran yang 
bagaimanakah dalam pembinaan kreativitas 
melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis ? 
C. Berapa alokasi waktu pembinaan kreativitas 
melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis ? 
D. Tema dan sub tema apakah yang digunakan 
dalam pembinaan kreativitas melalui metode 
bercerita dalam pembelajaran melukis ? 
2.  Pelaksanaan 
Pembelajaran 
A.  Bagaimana kegiatan pembukaan dalam 
pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis ? 
B. Bagaimana kegiatan inti dalam pembinaan 
kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis ? 
C. Bagaimana kegiatan penutup dalam pembinaan 
kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis ? 
3.  Hasil Pembelajaran A. Bagaimana hasil pembelajaran melukis melalui 
metode bercerita ? 
B. Apa yang menjadi kriteria dalam penilaian 
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pembelajaran melukis melalui metode bercerita ? 
C. Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran 
melukis melalui metode bercerita ? 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELOMPOK B1 
TK PEMBINA KECAMATAN BANTUL 
 
1. Persiapan Pembelajaran 
A. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sambil belajar atau belajar 
sambil bermain. 
B. Dalam kegiatan pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis menggunakan model pembelajaran sudut, yaitu sudut 
kebudayaan. 
C. Alokasi waktu dalam kegiatan pembinaan kreativitas melalui metode 
bercerita dalam pembelajaran melukis adalah 60 menit (1 jam). 
D. Tema yang digunakan dalam pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis adalah tema alam semesta dengan sub tema 
benda-benda langit (ruang angkasa). 
2. Persiapan Pembelajaran 
A. Kegiatan pembukaan diawali dengan salam, lalu guru memberi pertanyaan 
seputar alam semesta dan benda-benda langit mbak. Selanjutnya guru 
menjelaskan materi dan langkah-langkah pembelajarannya, serta memberi 
motivasi kepada anak. 
B. Kegiatan inti pada pembelajaran melukis ini adalah praktik. Anak-anak di 
himbau untuk mendengarkan cerita dari guru setelah itu anak-anak 
membayangkan bagaimana isi ceritanya. Selesai itu, anak diminta 
melukiskan isi ceritanya dan diwarnai dengan pastel dan pewarna makanan. 





3. Hasil Pembelajaran 
A. Saya tidak menyangka bahwa hasilnya akan menakjupkan seperti ini, 
sebagian besar anak-anak sudah mampu menangkap cerita dari guru dan 
melukiskannya. Hasil lukisan anak-anak juga bagus-bagus. 
B.  Yang menjadi kriteria adalah kesesuaian lukisan dengan isi cerita, kekayaan 
objek, pemilihan warna, teknik mewarnainya dan kerapian. 
C. Kendala dalam pembinaan kreativitas melalui metode bercerita dalam 
pembelajaran melukis adalah aula yang luas dengan jumlah anak 27, 
sehingga guru harus menambah kekuatan dan suara saat bercerita agar semua 
anak mendengarkan, karena microphone TK sedang rusak mbak dan tidak 
punya cadangannya. Kendala kedua yaitu wadah pewarna makanan yang 
disediakan terbatas sehingga anak-anak saling menunggu dan harus 
bergiliran dengan temannya. 
D. Untuk mengatasi kendala tentang microphone memang harus diperbaiki atau 
setidaknya TK menambah microphone cadangan agar guru tidak terlalu 
ngoyo sewaktu cerita. Sebetulnya memang ketersediaan microphone itu 
penting mbak apalagi tiap satu bulan sekali ada pertemuan dengan orang tua 
anak-anak. Ini karena faktor lupa mbak. Kalau solusi kendala yang kedua, ya 
hanya ditambah saja wadah pewarna makanannya mbak supaya setelah anak 




KISI KISI OBSERVASI 
 
No. Aspek Pertanyaan 
1.  Persiapan, 
pelaksanaan dan 
hasilpembelajaran 
A. Bagaimanakah guru menggunakan pedoman 
Kurikulum 2013 yang didalamnya memuat 
program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) ? 
B. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pembukaan, 
inti dan penutup dalam pembinaan kreativitas 
melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis ? 
C. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan inti dalam 
pembinaan kreativitas melalui metode bercerita 
dalam pembelajaran melukis ? 
D. Bagaimanakah partisipasi anak dalam menikuti 
kegiatan pembinaan kreativitas melalui metode 
bercerita dalam pembelajaran melukis ? 
E. Bagaimanakah hasil pembinaan kreativitas 
melalui metode bercerita dalam pembelajaran 
melukis ? 






























































DATA TK PEMBINA KECAMATAN BANTUL 
 
A. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah    : TK PEMBINA KECAMATAN BANTUL  
No. Statistik            : 0020401010 
Status Sekolah            : Swasta 
Alamat            : Manding Sabdodadi Bantul 
Kode Pos            : 55715 
Provinsi   : Daerah Istimewa Yogyakarta 
Gugus Sekolah   : Inti 
Organisasi Penyelenggara   : LKMD 
Pendirian  : 1 Maret 1963 
No. SK Pendirian            : 10.1 dari P dan K 01232/ H/ 195 
SK TK Pembina            : Nomor 71 a Tahun 2005 
Jumlah Kelompok            : Enam Kelompok 
Jumlah Anak Didik            : 105 anak 
Jumlah Guru            : 9 Orang 
Keg. Belajar Mengajar       : Pagi ( 07.30 – 11.00 ) 
Perjalanan TK 
15.1 Tahu   15.1 Tahun 1963            : Berdiri dan menempati rumah pribadi Bapak Siswoyo sebagai 
Lurah Sabdodadi 
15.2 Ta   15.2 Tahun 1972    : Menempati Gedung yang didirikan oleh PK2A ( Proyek Kegiatan 
Kesejahteraan     Keluarga dan Anak) 
    15.3 Feb. 2006 – sekarang : Menempati gedung baru TK Pembina    Kec.Bantul 
 
B. Prestasi Guru 
1. Juara I Gerak dan Lagu tingkat kabupaten tahun 1993 
2. Juara II cipta baca puisi tingkat kabupaten tahun 2003 
3. Juara III guru berprestasi tingkat kabupaten tahun 2003 
4. Juara I gerak jalan putri tingkat kabupaten tahun 2004 
5. Juara II Senam Irama dengan alat tingkat kabupaten tahun 2008 
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6. Juara II cerita tanpa alat tingkat kabupaten tahun 2011 
 
C. Prestasi Sekolah 
1. Juara I Sekolah Sehat tingkat Kabupaten tahun 2009 
2. Juara I Sekolah Sehat tingkat Provinsi tahun 2009 
3. Juara IX Sekolah Sehat tingkat Nasional tahun 2010 
 
D. Prestasi siswa 
1. Lomba konser drum band jogja juara I tingkat provinsi tahun 2006. 
2. Lomba paramanandi juara I tingkat provinsi tahun 2006 
3. Lomba ssc juara I tingkat kecamatan tahun 2007 
4. Lomba ssc juara harapan I tingkat kabupaten tahun 2007 
5. Lomba peragaan busana juara III tingkat kecamatan tahun 2007 
6. Lomba renang TK tingkat provinsi tahun 2008 
7. Lomba menyusun kepingan geometri juara II dan III tahun 2011 
8. Lomba mewarnai juara II tingkat kecamatan tahun 2014 
9. Lomba menyanyi juara I tingkat kabupaten tahun 2014 
















RUBRIK PENILAIAN LUKISAN 
Pembinaan Kreativitas melalui Metode Bercerita dalam Pembelajaran Melukis di 
Kelompok B1 TK Pembina Kecamatan Bantul 
 
Narasi singkat yang disampaikan dengan metode bercerita oleh guru kelas kepada anak-
anak di Kelompok B1 : 
“Aku bersama dua temanku menjadi astronot. Kami memakai helm udara dan membawa 
tabung oksigen dipunggung. Kami bertiga pergi kelangit naik roket. Dari langit kami 
melihat bumi, matahari, planet, bintang dan bulan. Sesampainya di bulan kami 
mengibarkan bendera merah putih”. 
Keterangan : 
Bintang-bintang berikut menunjukkan kemampuan kreativitas anak. 
No Indikator 
Rentang Kreativitas 



















































































LEMBAR PENSKORAN LUKISAN 
 
Nama   : 
L/P  : 
Kelompok : Kelompok B1 TK Pembina, Kec.Bantul, Kab.Bantul, DIY 
 
Berikan skor terhadap lukisan anak-anak Kelompok B1, 
dengan cara membubuhkan tanda centang () pada 




**** : Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Anak-anak sudah melebihi indikator/mampu melaksanakan tugas dengan benar. 
*** : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Anak-anak telah tuntas/telah mencapai indikator 
** : Mulai Berkembang (MB) 
Anak-anak mulai berkembang mencapai indikator 
*  : Belum Berkembang (BB) 
Anak-anak belum tuntas/belum mencapai indikator 







Rentang Skor Kreativitas 
Skor 
* ** *** **** 
1. Kesesuaian lukisan dengan cerita      
2. Kekayaan objek      
3. Komposisi      
4. Penguasaan teknik      
Jumlah skor  



















































































































































Ahli 1    : Hadjar Pamadhi 
Ahli 2    : Bambang Trisilo Dewobroto 
Guru Kelas B1   : Dwi Susanti 
 
BSB : Anak Berkembang Sangat Baik 
BSH : Anak Berkembang Sesuai Harapan 
MB : Anak Masih Berkembang 
BB : Anak Belum Berkembang
